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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul Sterilisasi Dengan
Alasan Faktor Ekonomi Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk. Untuk menjawab pertanyaan: Menagapa faktor
ckonomi dijadikan alasan utama masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk untuk melakukan sterilisasi? Bagaimana perspektif hukum
Islam terhadap terhadap pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yakni data penelitian
yang bersumber dari lapangan disusun dengan mengadakan interview, observasi, dan
dokumentasi kemudian akan dideskripsikan lalu dianalisis dengan menggunakan
hukum Islam.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk menggunakan sterilisasi hanya sebagai alat kontrasepsi
semata. Mereka menggunkan sterilisasi dengan alasan ekonomi karena yang pertama
mayoritas masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk
pekerjaannya adalah sebagai petani dan sebagian lagi bekerja sebagai buruh tani.
Yang kedua adalah karena pendapatan suami mereka rata-rata adalah sebesar Rp
20000 sampai Rp 25000 perhari. Hasil analisis hukum Islam menyimpulkan bahwa
pelaksanaan sterilisasi dengan alasan faktor ekonomi di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk adalah diperbolehkan karena melihat kadar
dharuriyahnya dari lemahnya ekonomi dan teknik sterilisasi dengan cara diikat serta
mempertimbangkan kaidah-kaidah ushul figh, magasidus syari’ah, maslahah
mursalah dan ’urf serta mengacu pada dalil Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 Al-
Tagabun ayat 14 dan 15, Al-Hadid ayat 20.

Kepada para pasangan muda yang hendak melaksanakan pernikahan
seyogyanya benar-benar mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya baik dari segi
materi maupun immateri, sehingga nantinya ketika memiliki anak mereka sudah siap
dan anak mereka tidak akan terlantar dengan alasan keterbatasan ckonomi. Kepada
seluruh warga masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk yang
akan melakukan Keluarga Berencana dengan menggunakan Sterilisasi hendaknya
dipikirkan atau dipertimbangkan lagi secara masak-masak agar tidak menyesal
dikemudian hari. Dan kalau bisa diupayakan terlebih dahulu menggunakan alat atau
cara kontrasepsi Keluarga Berencana yang benar-benar dibolehkan oleh Islam
semisal dengan ’az/seperti yang dilakukan oleh para sahabat di jaman Nabi atau bisa
menggunakan suntik, pil, kondom, implant, dan IUD (spiral).
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BABI

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Masalah kependudukan dewasa ini merupakan masalah penting yang
mendapat perhatian dan pembahasan yang serius dari para ahli kependudukan
baik di seluruh dunia maupun di Indonesia.' Jika para ahli tidak cepat tanggap
dan waspada, maka kasus yang terjadi di Etheopia, Somalia, Haiti, Honduras,
dan Bangladesh yaitu banyak warga Negara mereka yang mati akibat kelaparan
akan menimpa warga Indonesia.

Sejak zaman Rasulullah SAW Keluarga Berencana itu sudah ada yaitu
‘az{ atau dalam bahasa kedokteran sering disebut dengan (Coitus [ﬂfeftqbtus)
yakni menumpahkan air mani di luar rahim isterinya dalam hadist disebutkan,
Rasulullah SAW bersabda:
§ iz 6 Gy 35 355 8Tl I8 & 36 g 28 s 28 958 3 bl

(ke 3isa). STy 46 OGS & 48 &3 68

Artinya: Dari Jabir ra. la berkata Rasulullah SAW bersabda: kamz pernah
melakukan ‘azl pada zaman Rasulullah SAW sedangkan ayat Al-Qur’an
masih diturunkan. Dan jika seandainya ada sesuatu yang dilarang tentu
Al-Quran melarang kami melakukan perbuatan itu.’®

s S ’.7335}?-;‘8\5&;3\3@.,9\" 4 Gy s S 4 & gf als

! Rustam Muchtar, “Sinopsis Obstetri 2”. (Jakarta: EGC, 1998), 236
2 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bufiigul Maram, (Bairut: Darul Fikr, 217), 1994
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Sebagaimana telah kita ketahui bahwa hukum Islam mempunyai lima
tujuan kemaslahatan pada diri manusia yaitu memelihara agama, memelihara
akal manusia, memelihara jiwa manusia, haita manusia, dan memelihara
keturunan manusia. Bila suatu pemahaman terhadap ajaran Islam tidak
didasarkan kepada lima kemaslahatan tersebut, maka dia tidak memperhatikan
kelima unsur dan aspek pada diri manusia.

Dari kelima tujuan hukum Islam tersebut, termasuk diantaranya adalah
memelibara keturunan. Syari’at Islam melindungi keutuhan dan kesinambungan
keturunan, oleh karenanya Islam memerintahkan kita vntuk menikah. Dengan
adanya pernikahan Islam menghendaki adanya kesinambungan keturunan serta
untuk memperbanyak keturunan.

Sementara itu di Indonesia télah lama dicanangkan program Keluarga
Berencana dengan semboyan “Dua Anak Cukup”. Melihat realita yang terjadi
sekarang ini jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2000 menempati urutan
terbesar kelima di dunia setalah Cina, India, Rusia, Amerika Serikat, setelah itu
baru disusul Indonesia. Melihat realita dan kondisi kependudukan tersebut maka
pemerintah menggalakkan program Keluarga Berencana dengan tujuan
mengendalikan laju jumlah penduduk.

Program nasional Keluarga Berencana di Indonesia dilakukan dengan
banyak cara untuk menarik minat para akseptor Keluarga Berencana maka

pemerintah menyediakan berbagai macam varian Keluarga Berencana. Di antara



macam varian Keluarga Berencana adalah pil, suntik, IUD, implant, dan
Sterilisasi.
Adapun pandangan Islam tentang Keluarga Berencana sekurang-
kurangnya ada empat pengertian Keluarga Berencana yaitu:
1. Keluarga Berencana harus diartikan sebagai upaya untuk mengatur jarak
kehamilan demi kesejahteraan keluarga atau yang biasa disebut dengan

Judl a5 bukan diartikan mencegah kehamilan untuk membatasi jumlah

anggota keluarga atau yang biasa disebut dengan |l Lu£.

2. Keluarga Berencana tidak boleh dilakukan dengan pengguguran kandungan
juga tidak boleh merusak atau menghilangkan bagian tubuh suami atau isteri.

3. Keluarga Berencana merupakan masalah perorangan (suka rela) dan bukan
merupakan gerakan massal atau dipaksaan dan harus ada persetujuan suami
atau isteri yang bersangkutan.

4. Perencanaan Keluarga Berencana harus ditujukan dan diarahkan kepada
pembentukan kebahagiaan suami isteri, kesejahteraan keluarga, keturunan
yang sechat jasmani, rohani serta akal, ilmu dan iman juga pembinaan
‘masyarakat, bangsa sefta pembangunan negara dengan -mengharap ridho
Allah SWT.

Islam memberikan kemurahan kepada pemeluknya yang ingin melakukan

Keluarga Betencana tetapi harus dengan beberapa alasan diantaranya adalah

yang pertama khawatir terhadap kehidupan dan kesehatan si Ibu apabila hamil



atau melahirkan bayi, yakni setelah dilakukan pemeriksaan oleh dokter yang
dapat dipercaya.’ Ini sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 195 yang
berbunyi:
0 &4l By 125 8000 ) 2oty 08 s i o 3 1
Artinya: " Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinassan
(QS. Al-Baqarah:195)*”

Kemudian alasan yang kedua adalah khawatir akan terjadinya bahaya
pada urusan dunia yang kadang-kadang bisa mempersulit beribadah, sehingga
orang mau menerima barang yang haram dan mengetjakan yang terlarang, justru
untuk kepentingan anak-anaknya. Allah berfirman:

PRV IRE. L R W
Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidsk menghendaki
kesukaran bagimu (QS. Al-Bagarah 185)>”

Sedangkan jika ada seseorang yang ingin melakukan Keluarga Berencana
dalam hal ini adalah Sterilisasi dengan alasan ekonomi atau dengan kata lain
takut karena tidak akan mendapatkan rejeki maka Islam sangat tidak
menganjurkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qui’an surat

Al-An’am ayat 151 yang berbunyi:

* Yusuf Qardhawi, A/-Halal Wa Al-Haram Fil Islam, (Dar Al-Baidha’: Dar Al-Ma’rifat, 1985), 191-

192

: Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: J-ART, 2005 ), 31
Ibid., 29



& 385330 L2 yg Clesy g 5 o 1880 ‘._<.1;°’ r-ﬁ w5 G g gls o
£ Qn i 41255 Vg 2l 5 ke 5ib U relgdl 15 V5 oA ;.i. 12 o
L 26 - ; é

O)iy-v‘,.ﬂ.gj 5 2505 340 v 4y
Artinya: " Katakanlak: Marilsh kubacakan apa yang dz&ammkan atas kamu oleh
Tubhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu dan bapak, dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezki kepadamu dan kepada mercks, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak
diantaranya maupun yang terscmbunyi, dan janganlah kamu membunuh
Jjiwa yang diharamkan Allah (membunuhnys) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar demikian itu yang dlpcnntahkan kepadamu supaya

kamu memahami(nya). (QS.Al-An’am :151)"

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk yang sebagian besar masyarakatnya
telah menjadi akseptor Keluarga Berencana ditemukan bahwa dari sekian banyak
varian alat kontrasepsi metode sterilisasilah (Tubektomi) yang paling banyak
digunakan pada akhir-akhir ini.

Pada akhir tahun 1999 memasuki tahun 2000 awal, masyarakat Desa
Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk banyak warga masyarakatnya
yang beralih menggunakan alat kontrasepsi, yang semula mereka menggunakan
alat kontrasepsi dengan suntik, pil, implant dan IUD/spiral sekarang mereka
beralih dengan menggunakan alat kontrasepsi yang bernama sterilisasi.

Kebanyakan dari mereka yang ikut program Keluarga Berencana dengan

sterilisasi rata-rata baru mempunyai 2 orang anak dan umur mereka rata-rata

¢ Ibid., 149



baru setengah baya atau sekitar 30-35 tahunan, jarak anak pertama dengan anak
kedua juga lumayan jauh sekitar empat sampai lima tahun tetapi mereka
memutuskan untuk beralih menggunakan Sterilisasi sebagai alat kontrasepsi.

Beragam alasan yang mereka kemukakan untuk beralih menggunakan alat
kontrasepsi dengan Sterilisasi salah satu alasan mereka adalah karena alasan
ckonomi, yang mana mayoritas masyarakat Desa Ngetos pekefjaannya adalah
sebagai buruh tani dan sebagian kecil dari mereka bekerja sebagai petani yang
penghasilannya sehari sekitar Rp 20.000.

Dari penghasilan yang hanya Rp 20.000 perhari tersebut mereka merasa
tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari, terkadang untuk memenuhi kebutuhan
schari-hari dan untuk biaya pendidikan anak-anaknya mereka harus berhutang
kepada tetangga. Maka dari itu untuk menekan biaya kebutuhan sehari-hari
mereka memutuskan untuk menggunakan alat kontrasepsi Sterilisasi.

Berangkat dari permasalahan dan dalil Al-Qur’an tersebut di atas penulis
ingin meneliti tentang orang yang melakukan Keluarga Berencana dengan
menggunakan alat kontrasepsi Sterilisasi dengan alasan faktor ekonomi. Maka
dari itu penelitian karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi ini kami beri judul
"Sterilisasi Dengan Alasan Faktor Ekonomi Dalam Perspektif Hukum Islam di

Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk”.



B. Idenifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, maka masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pertumbuhan penduduk yang semakin padat

Jumlah penduduk Indonesia yang menepati urutan kelima didunia

Deskripsi Sisterilisasi menurut hukum Islam

Warga masyarakat banyak yang beralih menggunakan Sterilisasi di Desa
Ngetos

Faktor-faktor ekonomi yang melarbelakangi terjadinya pelaksanaan
Sterilisasi di Desa Ngetos

Dasar hukum Sterilisasi

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah adalah untuk membatasi permasalahan yang

akan diteliti agar nantinya tidak melebar dan tetap fokus. Sehingga -peneliti

dapat menyimpulkan dari identifikasi masalah yang terdapat pada poin 5 dan

poin 7 adalah sebagai batasan masalah dalam skripsi kami nanti yaitu mengenai

masalah:

1.

2.

Faktor-Faktor ekonomi yang melatar belakangi Sterilisasi di Desa Ngetos

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksaan Sterilisasi di Desa Ngetos



D. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan-permasalahan
yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut:
1. Mengapa faktor ekonomi dijadikan alasan utama masyarakat Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk untuk melakukan Sterilisasi?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan Sterilisasi di Desa

Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk?

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya, sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi secara mutlak.’

Setelah menelusuri melalui kajian pustaka maka penulis menemukan
skripsi saudara Ahmad Satun dalam skripsinya yang berjudul “KB dengan
Sterilisasi (Tubektomi) Di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik Dalam Tinjavan Hukum Isiam ” skripsi ini kurang spesifik
dalam membahas Sterilisasi karena alasan faktor ckomomi.) Skripsi ini
pembahasannya masih pada tiga pokok bahasan yaitu Sterilisasi karena alasan

kesehatan, banyak anak serta alasan ekonomi.

7 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998) 135

8 Ahmad Satun, “KB dengan Sterilisasi (Tubektomi) Di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik Dalam Tinjauan Hukum Islam, mimeo, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2003)



Selain skripsi saudara Ahmad Satun penulis juga menemukan skripsi dari
saudari Nur Aisiyah dalam skripsinya yang berjudul “7injauan Hukum Isiam
Terhadap Sterilisasi (Tubektorni) Bagi Perempusn Penderita Epilepsi” skeipsi
ini hanya membahas tentang wanita yang mengidap epilepsi yang kemudian
menggunakan alat kontrasepsi Sterilisasi dikhawatirkan apabila dia punya anak,
maka anak yang dikandungnya akan tertular penyakit seperti ibunya. Jadi skripsi
ini tidak membahas masalah Sterilisasi karena faktor ekonomi sama sekali.

Dari dua pembahasan skripsi tersebut di atas secara eksplisit belum ada
yang membahas tentang Sterilisasi karena alasan faktor ekonomi dalam
perspektif hukum Islam. Skripsi saudara Ahmad Satun membahas tentang alasan
Sterilisasi secara umum, sedangkan skripsi saudari Nur Aisiyah mambahas
tentang alasan Sterilisasi karena mengidap penyakit epilepsi. Jadi skripsi ini
akan memfokuskan pokok pembahasannya kepada Sterilisasi dengan alasan

faktor ekonomi saja.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui faktor ekonomi yang dijadikan alasan masyarakat Desa

Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk yang melakukan Sterilisasi.

i Nur Aisiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Steriliasi (Tubektomi) Bagi Perempuan Penderita
Epilepsi, mimeo, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006)
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2. Ingin mengetahui perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan Sterilisasi di

Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk

G. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Segi Teoritis yaitu dengan adanya Penclitian ini diharapkan bisa dijadikan
hepotesis awal bagi penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi rujukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Hukum
Islam pada Fakultas Syari’ah jurusan Ahwalus Al Syakhsiyah.

2. Segi Praktis yaitu bagi masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk yang melakukan Sterilisasi, diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan rujukan untuk memilih alat kontrasepi dengan bijak yang

sesuai dan tidak bertentangan dengan syari’ah Islam.

H. Definisi Operasional
Supaya lebih jelas arah pembahasan dan pemahaman dalam penelitian ini,
serta untuk mencegah adanya kesalahpahaman terhadap isi tulisan ini, maka
peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan definisi operasional yang terkait
dengan judul tulisan ini, yaitu: “Sterilisasi Dengan Alasan Faktor Ekonomi
Dalam Perspektif Hukum Islam Di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten

Nganjuk.”
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Sterilisasi : Pemandulan lelaki atau wanita dengan jalan operasi
(pada umumnya) agar tidak bisa menghasilkan keturunan
lagi. Sterilisasi pada wanita disebut dengan tubektomi
sedangkan pada laki-laki disebut dengan vasektomi. '°

Perspektif : Sudut pandang_ "'

Hukum Islam : Peraturan yang bersumber dari figh berdasarkan Al-
Qur’an dan Al-Hadist.

Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan alat
kontrasepsi Sterilisasi oleh para ibu-ibu masyarakat Desa Ngetos karena alasan
ekonomi, kemudian skripsi ini akan dianalisis dengan menggunakan perspektif

hukum Islam.

I. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu mengadakan
penelitian pada konteks suatu kebutuhan sebagaimana adanya (alami)
berdasarkan fakta empiris tanpa dilakukan perubahan dan intervensi oleh

peneliti.'2

'* Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Malang: Gunung Agung, 1987), 67
"' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 864
zg Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), 38
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1. Data Yang Dikumpulkan
Adapun data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Data tentang gambaran umum wilayah penelitian di Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk.

b. Data tentang nama-nama akseptor Keluarga Berencana dengan sterilisasi
di Desa Ngetos.

c. Data tentang pelaksanaan sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk yang dilatar belakangi oleh faktor ekonomi. Yang
dimaksud data pelaksanaan disini adalah data dari hasil interview dengan
para akseptor Keluarga Berencana dan data yang berupa dokumntasi/
arsip dari PLKB.

d. Data tentang mata pencaharian para akseptor Keluarga Berencana.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini nanti akan menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Adapun sumber data primer yang dijadikan rujukan adalah:
1) Akseptor Keluarga Berencana yang menggunakan Sterilisasi dengan
cara interview ada pun akseptor dan petugas keluarga berencana yang

berhasil kami wawancari adalah sebagai berikut:
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a) Wawancara dengan bapak Aminudin Aziz petugas Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)

b) Wawancara dengan ibu Winarsih bidan desa Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos

¢) Wawancara dengan ibu Patimah Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

d) Wawancara dengan ibu Sumilah Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

e) Wawancara dengan ibu Kolipah Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

f) Wawancara dengan ibu Muslikatin Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

g) Wawancara dengan ibu Katini Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

h) Wawaneara dengan ibu Qomariyah Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

i) Wawancara dengan ibu Maryam Akseptor Keluarga Berencana
dengan Sterilisasi

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder yang dijadikan rujukan adalah:
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1. Rustam Muchtar yang berjudul “Sinopsis Obstetri jilid 2’ pada bagian
kesembilan bab ke 28 tentang kontrasepsi pada subbab Tubektomi."
Dalam buku tersebut membahas masalah perawatan prabedah,
kehamilan, serta Keluarga Berencana, untuk pokok bahasan Sterilisasi
sangat sedikit sekali disinggung dalam buku ini.

2. Mahjuddin yang berjudul “Masailul Fighiyah” pada bab kedua subbab
ke 12 tentang penertian dan hukum Sterilisasi secara global." Buku
ini pembahasannya dimulai dari konsep dasar masail fighiyah,
kemudian pembahasannya dilanjutkan dengan problematika figh
kontemporer.

3. Hanafi Hartanto yang berjudul “KB (Keluarga Berencana) dan
Kontrasepsi” yang terdapat pada bab 14 yang membahas tentang
“Kontrasepsi Mantap Wanita (Kontap Wanita), Medis Operatif
Wanita (Mow)’. Dalam buku ini khusus membahas masalah
Keluarga Berencana dan alat kontrasepsi pokok bahasan buku ini
dimulai dari pengertian Keluarga Berencana, memilih metode
kontrasepsi, serta macam-macam alat kontrasepsi, untuk pembahasan

Sterilisasi hanya satu bab saja.

13 Rustam Muchtar, “Sinopsis Obstetri 2. 225-308

14 Mahjuddin, Masaiful Fighiyah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 75

5 Hanafi Hartanto, KB (Keluarga Berencana) dan Kontrasepsi. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2004), 243
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4. Masjfuk Zuhdi yang berjudul “Masaﬂ Fighiyah” pada bab sembilan
juga menjelaskan mengenai Sterilisasi dan JUD npamun
pembahasannya lebih ditekankan pada hukum diperbolehkannya
Sterilisasi secara umum. Buku ini membahas tentang problematika
figh kontemporer.

5. 1da Bagus Gde Manuaba yang beijudul “/fmu Kebidanan, Peityakit
Kandungan dan Keluarga Berencana Untuk pendidikan Bidan®.'®
Pembahasan Sterilisasi terdapat pada bab 13 pada pokok bahasan
“Kontrasepsi Mantap®. Buku ini membahas hal-hal yang berkaitan
dengan kandungan yang pembahasannya mulai dari tinjauan umum
kebidanan serta penyakit kandungan dan pembahasan pada buku ini
diakhiri dengan pedoman Keluarga Berencana untuk pendidikan
bidan.

6. Buku yang berjudul "Kapita Selekta Kedokteran" yang diterbitkan
oleh Media Aesculapius, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.
Pada bab keenam yang membahas tentang "Kontrasepsi Mantap
Untuk Wanitd'."" Buku ini membahas tentang persoalan penyakit
pada manusia mulai dari ilmu penyakit mata, ilmu penyakit telinga,

hidung, dan tenggorokan, ilmu penyakit gigi dan mulut, selain itu juga

16 1da Bagus Gde Manuaba, /lmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana Untuk
pendidikan Bidan, (Jakarta: EGC 1998), 462
17 Arif Mansjoer (eds.), Kapita Selekta Kedokteran, (Jakarta: Media Aesculapius 1999), 369
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membahas tentang ilmu kedoteran jiwa, ilmu kebidanan dan
kandungan serta ilmu penyakit dalam. Bahasan Sterilisasi masuk
dalam pokok bahsan ilmu kebidanan dan kandungan tetapi sangat
sedikit sekali disinggung mengenai Sterilisasi.

7. Ahmad Satun dalam skripsinya yang berjudul “KB dengan Sterilisasi
(Tubektomni) Di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik Dalam Tinjavan Hukum Islam ™ skripsi ini kurang
spesifik dalam membahas Sterilisasi karena alasan faktor ekonomi.'®
Skripsi ini pembahasannya masih pada tiga pokok bahasan yaitu
Sterilisasi karena alasan kesehatan, banyak anak serta alasan
ekonomi.

8. Nur Aisiyah dalam skripsinya yang berjudul “7injavan Hukum Islam
Terhadap Sterilisasi (Tubektomi) Bagi Perempuan Penderita
Epilepsi™ skripsi ini hanya membahas tentang wanita yang
mengidap epilepsi yang kemudian menggunakan alat kontrasepsi
Sterilisasi dikhawatirkan apabila dia punya anak, maka anak yang
dikandungnya akan tertular penyakit seperti ibunya. Jadi skripsi ini
tidak membahas masalah Sterilisasi karena faktor ekonomi sama

sekali.

18 Ahmad Satun, “KB dengan Sterilisasi (Tubektomi) Di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik Dalam Tinjauan Hukum Islam, mimeo, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,

2003)

¥ Nur Aisiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Steriliasi (Tubektomi) Bagi Pemmpuan Penderita
Epilepsi, mimeo, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006)
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9. Yusuf , Qardhawi, A/-Halal Wa Al-Haram Fil Islam, Dar Al-Baidha’:
Dar Al-Ma’rifat, 1985
10. Ibnu Qasyim Al-Ghazi, A/-Bajuri, Semarang: Toha Putra ,tt
c. Sumber Data Tersier
Adapun sumber data tersier yang dijadikan rujukan adalah:
1) Skripsi terdahulu

2) Kamus

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur sistemik dan standar untuk
memperoleh validitas data yang diperlukan.?® Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sitemik tentang gejala-gejala yang
diselidiki atau diteliti.>' Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
penelitian langsung ke tempat atau obyek yang dimaksud, yakni tempat
tinggal masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk
yang melakukan Sterilisasi.

b. Wawancara (/nferview) adalah sebuah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

2 M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 211 '
2! Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70
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antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.”2 Melalui
wawancara ini, peneliti akan mencati data yang berhubungan dengan
penelitian dengan berkomunikasi secara langsung dengan cara tanya
jawab dengan para pegawai atau petugas penyuluh Keluarga Berencana,
akseptor Keluaiga Berencana serta kepala desa setempat. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang valid.

c. Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan melihat dokumen
yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan seperti buku,
dokumen/arsip, foto dan lain sebagainya.® Dalam pengumpulan data
yang didapat berdasarkan arsip-arsip, misalnya berupa berkas data
akseptor Keluarga Berencana yang ada di Kantor Puskesmas Kecamatan

Ngetos serta data yang didapat dari perpus.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai kasus sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
dengan cara mengorganisir data kedalam kategori, menjabarkan kedalam

unit-unit, melakukan sentesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang

z Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif; (Jakarta: kencana Predana Media, 2009), 126
B Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian, 206



19

penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.2*

Setelah semua data-data berhasil dihimpun, kemudian peneliti akan
menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu
menggambarkan secara jelas dan rinci terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan Sterilisasi dalam hal ini adalah Tubektomi kemudian
akan menganalisisnya dengan menggunakan hukum Islam.

Dalam penelitian ini akan digunakan pola deduktif, yaitu suatu
metode yang berangkat dari data yang bersifat umum kemudian ditarik
kedalam hal-hal yang bersifat khusus. Jadi metode ini digunakan untuk
menggambarkan hasil penclitian yang diawali dari teori-teori dan dalil
tentang ‘az/ khususnya Sterilisasi di Desa Netos Kecamatan Ngetos,

kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan.

J. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini bisa terarah dan bisa menjadi pemikiran yang terpadu,
serta untuk mempermudah memahami isi tulisan ini, maka penulis menyajikan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

2 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif; (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 107
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Bab I, berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, yang didalamnya memuat tentang pengertian ‘az/ menurut hukum
Islam, faktor-faktor diperbolehkannya melakukan ‘az/, Dasar Hukum ‘az/

Bab III, yang didalamnya menggambarkan latar belakang obyek
penelitian dan penyajian data penelitian yang meliputi gambaran umum tentang
wilayah Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, Pelaksanaan
Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk dan Faktor
yang melatarbelakangi pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk

Bab IV, didalamnya memuat tentang Perspektif hukum Islam terhadap
faktor ekonomi yang melatarbelakangi pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, Perspektif hukum Islam terhadap
pelaksanaan Sterilsasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk

Bab V, bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian yang akan

memaparkan tentang kesimpulan dan saran yang dilakukan oleh peneliti.



A.

BABII

‘AZL DALAM HUKUM ISLAM

Pengertian ’Az/ dalam Hukum Islam

Secara etimologi ’Az/ berasal dari akar kata ‘azala-ya’zilu-’azalan yang
berarti memisahkan, menyingkirkan, atau melepas'. Sementara secara
terminologi ’Az/ adalah mengeluarkan mani di luar rahim isterinya ketika mau
keluar’. Dalam ilmu kedokteran modemn ’az/ lebih dikenal dengan istilah Coitus
Interuptus yaitu sebuah metode kontrasepsi di mana senggama di akhiri sebelum
terjadi ejakulasi intra vagina.® ’Az/ dilakukan dengan maksud agar tidak terjadi
pembuahan yang terjadi karena bertemunya sel sperma dengan sel telur (ovum)
di dalam rahim yang mengakibatkan kehamilan.

Pada masa Nabi telah ada praktek jika seorang suami tidak
menginginkan anak dari hubungan seksual dengan isteri atau budak amatnya ia
melakukan ‘2z Dengan demikian ‘az/ dapat dikatakan sebagai praktik
kontrasepsi alami yang dikenal pada masa itu.

Dalam Islam hubungan seksual hanya sah apabila melalui proses
pernikahan atau perkawinan yang sah pula. Tujuan pokek dari perkawinan

tersebut adalah demi menjaga kelangsungan (eksistensi) jenis manusia. Menjaga

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 927
* Yusuf Qardhawi, Al-Halal Wa Al-Haram Fil Islam, (Dar Al-Baidha’: Dar Al-Ma’rifat, 1985), 191-

192

? Hanafi Hartanto, KB (Keluarga Berencans) dan Kontrasepsi. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2004), 243

21
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kedokteran modern saat ini banyak dikenal berbagai varian dari metode
kontrasepsi baik itu dengan menggunakan obat-obatan maupun dengan alat-alat
kontrasepsi, di antaranya adalah sterilisasi.

Sterilisasi itu dapat digolongkan menjadi dua pengertian. Pengertian

yang pertama Sterilisasi diartikan  j.Jl o-la5 yaitu sebagai alat kontrasepsi yang

fungsinya untuk mengatur jarak kelahiran anak. Metode yang digunakan dalam

sterilisasi ini adalah dengan cara mengikat fuba falopii bukan memotongnya.

Pengertian yang kedua sterilisasi diartikan J.J! 4,44 yaitu sebagai alat

kontrasepsi yang fungsinya untuk memebatasi jumlah anak. Metode yang
digunakan dalam sterilisasi ini adalah dengan cara memotong fuba falopii,
sterilisasi semacam ini yang dilarang oleh agama kecuali dalam keadaan
dharurat.

Sterilisasi ialah memandulkan laki-laki atau wanita dengan jalan
operasi (pada umumnya) agar tidak dapat menghasilkan keturunan. Sterilisasi
berbeda dengan alat-alat kontrasepsi lain yang pada umumnya hanya bertujuan
menghindari atau menjarangakan kehamilan untuk sementara waktu saja.
Sedangkan Sterilisasi ini, sekalipun sacara teori orang yang disterilisasikan
masih bisa dipulihkan lagi (Reversable), tetapi para ahli kedokteran mengakui

harapan tipis sekali untuk bisa berhasil.’

* Masfuk Zuhdi, /s/am Dan Keluarga Berencana Di Indonesia, (Surabaya: Bina Iimu, 1986), 40
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Sterilisasi pada wanita disebut 7Tubektomi atau tubal ligation dalam

pengertian | J4£ yaitu memandulkan wanita dengan cara memotong kedua

saluran sel telur (twba falopii) dan menutup kedua-duanya, sehingga sel telur
tidak dapat keluar dan sel sperma tidak dapat pula masuk bertemu dengan sel

telur sehingga tidak terjadi kehamilan.®
Sedangkan sterilisasi dalam pengertian  }..)! o2 adalah prosedur bedah

sukarela untuk menghentikan fertilisasi (kesuburan) seorang perempuan dengan
cara mengokulasi fuba falopii sehingga sperma tidak dapat bertemu dengan

ovarium.

Dari tahun ke tahun teknik sterilisasi mengalami banyak kemajuan,
misalnya sterilisasi wanita pada abad ke-19 dilakukan dengan cara mengangkat
uterus atau kedua ovarium. Pada tahun 1950an teknik sterilisasi dilakukan
dengan cara memasukkan AgNO3 melalui kanalis servikalis ke dalam fuba. Pada

akhir abad ke-19 sterilisasi dilakukan dengan cara mengikat fuba®
Jadi maksud dan tujuan ’‘az/ dan sterilisasi dalam artian  Jodl (ks

adalah sama yaitu scbagai metode kontrasepsi dengan tujuan untuk

¢ Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah,, (Malang: Gunung Agung, 1987), 67-68

" Abdul Bari Saifuddin, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, (Jakarta; Yayasan Bina
Pustaka Sarwono Prawirohardjo, Bab 18), 2004

® Hanifa Wiknjosastro, Imu Kebidanan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo,
2006), 924
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menjarangkan atau mengatur jarak kehamilan. Selain tujuan tersebut, ‘az/ dan
sterilisasi juga mempunyai tujuan yang lain yaitu memelihara kesehatan si ibu,
terpeliharanya pendidikan sang anak, serta masalah ekonomi.

Dengan demikian dengan melihat tujuan dan 7//a¢ (alasan hukum) dari
pemaparan di atas maka dapat digunakan metode giyas dalam masalah sterilisasi

ini, jadi praktik sterilisasi dapat digiyaskan pada praktik ’azl.

B. Faktor-Faktor Diprebolehkannya ’Az/ Dalam Hukum Islam
Menurut Yusuf Qardhawi pemikir Islam kontemporer dari Mesir,
pelaksanaan ’zz/ harus berdasarkan pada alasan-alasan tertentu di antaranya
adalah sebagai berikut’:
1. Kekhawatiran terhadap terganggunya kehidupan dan kesehatan si ibu bila
melahirkan sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 195

yang berbunyi:

¢ z

et &4 A By ooty a0 ) et Wl g o o A
Artinya ; “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allsh, dan janganlah
kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan

berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik”!’

% Yusuf Qardhawi, Al-Haldl Wa Al-Haram Fil Islam, (Dar Al-Baidha’: Dar Al-Ma’rifat, 1985), 191-
192
1 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: J-ART, 2005 ), 31
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Selain surat Al-Baqarah ayat 195 tersebut Allah SWT juga berfirman

dalam surat An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:

¥ K ot 5 51 0,85 51 oty 185 0 18T 3 57 e

(Y2 L 2K 08l & oKl

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlsh kamu membunub dirimuSesungguhnya Allsh
adalah Maha Penyayang kepadamu gt

Allah SWT tidak menyukai hamba-Nya yang sengaja membunuh
dirinya sendiri dan Allah SWT lebih menyukai hamba-Nya yang menjaga
dirinya serta bersabar.'?

2. Kekhawatiran terhadap bahaya dalam urusan dunia yang akan mempersulit

ibadah kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-

Bagarah 185 yang berbunyi:
g"g:g:\.g.a 5 03;555 (S-ﬂ'»‘u»u L.Ug;-\.b ‘Ju‘u -;6 oLa.i’ )

iyl wa‘("ﬁ*”‘*ﬁ?tc‘ﬁrw°mw&)‘wx ulf"' 122l 35
(VAo s oKl 241s i o i 13885 801 LS5 e 2%

Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak bhari yang

11 -
Ibid. 83
12 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz V, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2000), 27
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ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendakiah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur” "

3. Kekhawatiran akan terlupa pada Allah karena kesenangan dunia, yakni harta
dan anak hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hadid ayat

20 yang berbunyi:

oiB JiE N3 s o s & s g s o S
Gadag ad Sl =Y g5 Ul 6,’&? Fitad 8558 g ? g G st
(¥ o) il 3 V) G Bk G Sigayg ol o

Artinya :‘Ketahuilah, bahwa Sesunggulhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-

megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya

harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering

dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di

akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah

kesenangan yang menipu”’**

Secara tegas Allah SWT memperingatkan pada manusia bahwa dunia
ini tiada lain adalah permainan yang melalaikan atau melengahkan hati dari
ingat kepada Allah SWT (beribadah kepadanya) di antara permainan dunia
ini adalah harta dan anak.

Dunia tiada lain adalah kesenangan yang menipu. Oleh karena itu,

kebanggaan terhadap anak disesuaikan dengan kesanggupan memeliharanya

13 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan., 29
" bid,541
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agar tidak membawa petaka dan tidak akan melengahkan orang tua dari
beribadah kepada Allah SWT. Kebanggaan terhadap harta benda tidaklah
abadi karena pada hakekatnya Allah-lah Yang Maha Mempunyai segalanya.'”

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Munafiqun ayat 9:

”»‘k‘:tJﬂFﬁ”’«U‘ﬁf LSV “‘.ﬁl,af‘.&b\ﬂ,.{('ml.gif

(VD mlﬁ-i
Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat

demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi”'’

Orang-orang yang membanggakan harta benda akan merugi karena
mereka akan menyangka bahwa kekayaan itu ialah hartanya sendiri dan
mereka lupa bahwa kekayaan yang berupa harta benda itu adalah kosong.
Bila tiada kekayaan jiwa dan senantiasa ingat pada Allah SWT."

4. Kekhawatiran tidak bisa menjaga anak. Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam

surat Al-Tagabun ayat 14 dan 15 yang berbunyi:

%0 % Loz 3 2 2%0% 0;" A ,, o’, a,' ,9’ ° K 2, & - -
Iybedoals i R ALY ij.» r—“":‘: 3ot 3 ) 15T sl G
s al s g i 2iuhy (K0l G (o) 2es e i B 1

(V@)

Artinya : “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musul bagimu Maka berhati-

hatilah kamu terhadap mercka dan jika kamu memaafkan dan

tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya

S Hamka, Zafsir Al-Azhar Juz VI, 296
16 Departemen Agama RI., 556
" Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII, 223
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hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi
Allah-Ish pahala yang besar”'*

Ayat ini menerangkan bahwa isteri, anak, serta harta benda
merupakan cobaan dan dapat saja suatu ketika menjadi musnah. Oleh karena
itu, anak-anak harus dan diarahkan untuk itu perlu perhatian khusus dari
orang tua, dan orang tua harus mampu memberikan perhatian lebih serta
orang tua harus mampu memberikan pengaruh yang baik serta mampu
menepis pengaruh buruk yang mungkin timbul dari jumlah anak yang
dimiliki.

5. Kekhawatiran akan meninggalkan keturunan yang lemah sesuai dengan
firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:

(4) Vi 35 1535805 i 48500 2 e 18 uuwiija(w,un,g,,sd | s

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mercka anak-anak yang lemal, yang

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendakilah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar’.

6. Kekhawatiran terhadap gangguan kesehatan dan pendidikan anak ini sesuai
dengan firman Allah yang terdapat dalam surat Al-Furqan ayat 74 yang
berbunyi:

(ve) Ui Gl dasis 231 85 5885 gl e I 2k 5 B0 ol

Artinya : “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugerahkanlah
- kepada Kami Iisteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai

18 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan., 558
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penyenang hati (Kamzl)g, dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-

orang yang bertakwa’.

Orang tua yang berhasil adalah orang tua yang mampu mendidik anak-
anaknya sehingga menjadi anak yang berilmu dan beriman dan dia mampu hidup
dalam keadaan kesulitan. Inilah kebahagiaan yang tiada habis-habisnya bagi
orang tua,2®

Kelima alasan di atas sejalan dengan diberlakukannya program Keluarga
Berencana oleh pemerintah Indonesia, Karena jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2000 menepati urutan terbesar kelima di dunia. Jika laju pertumbuhan
tidak dikendalaikan maka akan menimbulkan banyak masalah di antaranya
adalah masalah kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, meningkanya angka
kriminalitas, serta masalah lingkungan hidup.

Dalam pandangan Imam madzhab hampir semua diantara mereka
membolehkan ‘2z/ sebagai alat kontrasepsi, dengan catatan harus ada
persetujuan dari sang isteri terlebih dahulu walau pun ada satu Imam madzhab
yang membolehkan ‘az/ tanpa persetujuan sang isteri.

Menurut pandangan madzhab Hanafi ‘az/ itu diperbelehkan sebagai
metode kontrasepsi dengan syarat harus mendapatkan izin dari isterimya. Tetapi

mengenai persetujuan isteri para ulama’ yang menganut madzhab Hanafi

9 Ibid., 367
® Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XIX., 49
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mengabaikan persetujuan isteri pada masa-masa kemunduran religious dan bila
terdapat kekhawatiran akan melahirkan anak-anak yang nakal.”!

Madzhab Maliki menegaskan halalnya ‘az/ untuk mengatur jarak
kehamilan dengan syarat adanya persetujuan isteri. Sedangkan sebagian ulama’
yang menganut paham madzhab Maliki memperkenalkan konsep memberi
imbalan kepada si wanita atas persetujuannya apabila ia menghendakinya.

Madzhab Syafi’i membolehkan ‘azz/ tanpa harus izin sang isteri terlebih
dahulu walaupun ada suatu ketidaksukaan ringan dari sang isteri. Jadi para
penganut madzhab Syafi’i mengartikan kata “tidak disukai” adalah kurang dari
“tanpa cela”. Mereka berargumen bahwa si wanita mempunyai hak akan
hubungan badan tetapi tidak berhak akan ejakulasi. Beberapa ulama’ yang
menganut madzhab Syafi’i yang lain menyeberang dengan mengambil sikap
jumhur yang menetapkan perlunya persetujuan isteri, dan beberapa diantaranya
sama sekali tidak mengizinkan ‘az/

Madzhab Hambali sependapat dengan pendapat para imam madzhab yang
lain bahwa °az/ adalah halal dengan persetujuan isteri, baik isterinya itu sudah
tua ataupun masih muda. Persetujuan itu dapat diabaikan dengan situasi-situasi
tertentu dan ada beberapa ulma’ yang menganut madzhab Hambali itu

mewajibkan untuk mempraktekkan ‘az/ di wilayah musuh.

21 *Abd Al-Rahim ‘Umran, Js/lam dan KB, (Jakarta: Lentera Basritama, 1997) 181-182
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Imam Ghazali salah satu penganut madzhab Imam Syafi’i memberikan

komentar bagi orang yang melakukan ‘az/ Ada 5 alasan seseorang melakukan

‘821’22

a.

Untuk menjaga kemurnian nasab, yakni menghindari memiliki anak dari
seorang budak perempuannya yang mana anak itu nantinya statusnya juga
budak.

Agar kecantikan si perempuan tetap awet (jika dia perempuan merdeka) dan
agar harganaya tetap stabil (jika dia budak perempuan/amar) demi menjaga
kesenangan suami, serta menjaga kelangsungan hidup si perempuan dari
resiko-resiko kesehatan yang berkaitan dengan kehamilan dan melahirkan.
Untuk menghindari kemadlaratan ekonomi yang disebabkan terlalu banyak
anak.

Untuk menghindari kelahiran anak perempuan.

Karena tidak mau sama sekali untuk menjadi seorang ibu, karena nilai
prestise dan obsesi terhadap kebersihan yang berlebihan.

Dari alasan-alasan yang telah disebutkan di atas, Imam Ghazali

memberikan penckanan bahwa niat yang keempat dan kelima itu adalah niat

yang salah atau rusak. Maka dari itu Imam GhazaLi tidak sepakat jika ada orang

yang melakukan  2z/ dengan niat tersebut.

Menurut Syaikh Sayid Sabiq, seseorang boleh melakukan ‘az/ dengan

Syarat:

2 Imam Ghazali, [hya ‘Ulimuddin Jus 2, (Bairut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyah, tt) 58-59
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a. Bila mana si suami tersebut telah mempunyai keluarga besar dan tidak
sanggup membesarkan anak-anaknya sebagaimana mestinya.
b. Apabila si isteri sering sakit-sakitan.
¢. Apabila si isteri terlalu sering hamil
d. Apabila si suami miskin.
Sedangkan Syekh Muhammad Syalthut (mantan imam besar Al-Azhar)
memberikan syarat kepada orang yang ingin melakukan  2z/ sebagai berikut:
a. Wanita yang sering hamil dalam selang waktu yang rapat.
b. Orang yang menderita penyakityang mudah menurun atau menular kepada
anak-anaknya.
¢. Orang yang terlalu lemah untuk menanggung beban ekonomi.
Ia menambahkan perencanaan keluarga dalam situasi yang semacam ini
pada basis individual, merupakan tindakan ikhtiar yang dengan itu kerugian-
kerugian tertentu dijauhkan dan melalui itu keturunan yang lebih baik dan lebih

kuat akan muncul.?

C. Dasar Hukum Azl
Dalam Islam hukum itu ada dua macam yaitu hukum qat’i dan dan
hukum zanni (#tihadi). Hukum qat’i adalah hukum Islam yang ditetapkan oleh
nash Al-Qur’an atau sunah nabi yang dalilnya sudah pasti dan jelas kepada

sesuatu masalah. Misalnya hukum kewajiban seseorang untuk beribadah kepada

% Abd Al-Rahim ‘Umran, fs/am dan KB., 204-205
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Allah (bertaqwalah kepada Allah dan berbaktilah kepada kedua orang tua).
Hukum qat’i ini bersifat universal.

Hukum zanni (jtihadi) adalah hukum Islam yf'mg penetapannya
berdasarkan ijtihad (reasoning), karena tidak adanya nash Al-Qur’an dan Sunah
yang pasti kepada suatu masalah, tidak jelas petunjuknya, atau sudah cukup pasti
petunjuknya tetapi masih dipersoalkan keabsahannya atau validitas ijtihadnya.
Misalnya hukum mubah melakukan Keluarga Berencana. Hukum zanni (ijtihadi)
ini tidak bersifat universal dan bisa berubah, karena terjadi perubahan sosial dan
hukum zanni (/tihadi) tidak mengikat seluruh umat Islam.

Merencanakan sesuwatu merupakan hak dan wewenang setiap manusia,
termasuk merencanakan Keluarga Berencana dengan jumlah anak yang mungkin
ia mampu tanggung sesuai dengan kondisi kita masing-masing. Perencanaan
Keluarga Berencana adalah merencanakan kelahiran sang anak dengan cara, alat,
atau obat yang disebut dengan alat kontrasepsi.?*

Keluarga Berencana merupakan salah satu bentuk usaha manusia dalam
rangka mengatasi maslah kependudukan melalui pengendalian fertilisasi
(kesuburan) dengan tujuan mewujudkan keluarga yang sejahtera dan bahagia
guna menghasilkan generasi yang tangguh dimasa yang akan datang. Secara
eksplisit dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 merupakan landasan yang

dipakai untuk membolehkan Keluarga Berencana yang berbunyi sebagai berikut:

2 Chuzaimsh T. Yanggo (eds), Problematika Hukum Islam Kontemporer 11, (Jakarta:Pustaka Firdaus
1996) hal 142
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Artinya : "Dan hendaklah takut kepads Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang

mercka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mercka
mengucapkan Perkataan yang benar".>

Ayat ini mengandung pengertian bahwa orangtua scharusnya tidak
meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah sehingga menjadi beban anak itu
sendiri dan orang lain. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas keturunan
adalah dengan cara memberikan nafkah, perhatian, dan pendidikan yang layak.
Apabila orang tua mempunyai atau memiliki anak yang banyak dan tidak sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya, maka dikhawatirkan anak-anaknya akan
terlantar dan menjadi orang yang lemah. Oleh karena itu, jumlah anak harus
sesuai dengan kemampuan orang tua. Demikian juga yang terdapat dalam surat
Al-Kahfi ayat 46 yang berbunyi sebagai berikut:

(£ Wl 75 0155 &% Bl 2 el Sy A s 4 &, Judi
Artinya - “Harta dan anak-anak adalab perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik opabalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan’.

Ayat tersebut merupakan peringatan bagi umat manusia bahwa harta dan
anak merupakan perhiasan dunia. Suatu perhiasan seharusnya terdiri atas yang

baik dan terbaik. Apabila perhiasan itu adalah anak maka anak tersebut haruslah

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan,.... , 79
% Ibid., 300
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anak yang baik dan terbaik. Ia harus kuat membangun diri, masyarakat, agama,
dan negaranya.

Untuk mewujudkan anak yang berkualitas tersebut seyogyanya orang tua
harus menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya dengan jumlah anak yang
akan dilahirkannya nanti, sechingga akan menjadi anak-anak yang berkualitas
bukan anak yang terlantar dan lemah. Oleh karena itu anak haruslah diasuh,
diberikan pendidikan yang layak serta bekal yang cukup baik bekal yang berupa
meteriil maupun spiritual sesuai dengan hadist nabi yang berbunyi:

oF Sl ol @ 13 aomgiy O a0l it Oy 2SI aakny OF 0y o Agll 3 0 O
G of
Artinya : “Sesungguhnya diantara kewajiban orang tua kepada anaknya adalah

memberikan nama yang baik, mengajarkan baca tulis (memberikan
pendidikan), serta mengawinkan mereka apabila sudah baligh™®’

Dalam kitab A/-Bgjuri karangan Ibnu Qasyim Al-Ghazi disebutkan
bahwasanya kita tidak diperbolehkan untuk menggunakan alat kontrasepsi yang
mencegah kehamilan untuk selamanya. Apabila untuk mengatur jarak kelahiran
itu diperbolehkan semisal untuk mendidik anaknya terlebih dahulu.

S8 & o w96 ks U5 S0 e ke G 1 Ll 2 gad plads U ks g%
9312 ol o o gy 38 Y5 5 T 5 258 4y

Artinya : “Haram mempergunakan sesuatu seperti obat-obtan yang dapat
mencegah kehamilan sama sekali sedangkan yang hanya

memperlambat  kehamilan untuk sesuatu waktu dan tidak
memutuskannya sama sekali, maka tidak haram bahkan tidak makruh

7 Ahmad bin Al-Husain bin ‘Aly Bin Musa Abu Baker Al-Baihaqi, Sunan Baihagi Al-Qubra, (Mesir:
Darul Fikr, 164), 2005



37

Jika karena suatu uzur, seperti ingin mendidik anak terlebih dahulu ,
Jjika tidak ada suatu alasan apapun maka hukumnya makrub. "

Berubahnya suatu hukum ijtihad itu berdasarkan kaidah-kaidah hukum

Islam yang telah disepakati oleh seluruh fuqaha’ (ahli hukum figh) dan usuliyah
(ahli usul figh) yang diantaranya adalah sebagai berikut:

UIaz3 13354 aldl aysdy 2841

Artinya: Hukum itu berputar bersama illatnya (alasan yang menyebabkan adanya
hukum) ada atau tidaknya.”

S Sy g 25N 585 (K2

Artinya: Hukum-hukum itu bisa berubah karcna perubahan zaman, fempat, dan
keadaan’

Zaman Nabi belum dikenal yang namanya Sterilisasi tetapi alat
kontrasepsi yang dipakai pada jaman Nabi adalah ’az/ yang mana banyak dipakai
oleh para sahabat-sahabat Nabi.

’Az] bisa di giyaskan dengan Sterilisasi pada masa sekarang ini baik itu
Sterilisasi pada laki-laki (vasekfoms) maupun pada perempuan (fubektomi) bisa
mengatur jarak kelahiran, sehingga yang betrsangkutan tidak lagi khawatir
mempunyai banyak anak. Menurut hukum Islam ada beberapa hal prinsip yang
harus diperhatikan yaitu:

a. Sterilisasi (fubektomi ataupun vasektorni) tidak boleh mengakibatkan
pemandulan tetap. Karena hal ini bertentangan dengan tujuan pokok

perkawinan menurut hukum Islam, yakni perkawinan laki-laki dan wanita

28 Ibnu Qasyim Al-Gazi, A/-Bgjuri, (Semarang: Toha Putra ,tt), 93
?Muchlis, Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah, (Jakarta: grafindo persada 1999), 192
? ibid, hal 145
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selain untuk mendapatkan kebahagiaan suami-isteri dalam kehidupannya di

dunia dan di akhirat, juga untuk mendapatkan keturunan yang sah dan

diharapkan bisa menjadi anak sholeh sebagai penerus bangsa, negara, dan

agama. Ini sesuai dengan hadist Nabi:

edls 5 4 835 ol § e i o o W i gty Sy 2 Gy
(el 415 Gl Sl olyy) (W52

Artinya : " Bila manusia telah meninggal, maka terputusiah amalnya kecuali

tiga perkara, yaitu shodaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan

do’a anak yang shaleh yang berdo’a untuk ibu dan bapaknya™'

b. Tidak boleh mengubah ciptaan Allah dengan jalan memotong dengan

mehilangkan sebagian tubuh yang schat dan berfunsi (saluran mani dan telur).

c. Tidak boleh melihat aurat orang lain (aurat besar) pada prinsipnya islam

melarang malihat aurat orang lain, meskipun sesama jenis kelaminnya, hal ini
berdasarkan hadis Nabi:

S df 2 Gasa Y5 b g by S s oo sz o) sy

(a 3913 b o olgyy. sl 0381 3 3Bty S0 St e sl
Artinya : ” Tidak boleh seorang laki-laki memandang aurat laki-laki yang lain.
dan tidak pula seorang wanita memandang aurat wanita lainnya,
dan laki-laki tidak boleh telanjang dengan laki-laki lain dalam satu

kain, demikian pila wanita telanjang dalam satu kain™?

Tetapi apabila suami isteri dalam keadaan sangat terpaksa (darurat atau
emergency), seperti untuk menghindari penularan penyakit dari bapak atau ibu

kepada anak keturunannya yang bakal lahir, atau terancamnya jiwa si ibu bila ia

3! Abu Abdul Rahman Ahmad An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i Juz V, (Semarang: Thoha Putra, 251),tt
%2 Abi Daud Sulaiman Bin Al-Asy’at As-Sarastani, Sutan Abi Daiid Juz IIT, (Beirut:Darul Fikri, 33) tt
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mengandung atau melahirkan bayi, maka diperbolehkan oleh Islam hal itu

berdasarkan kaidah hukum Islam yang mengatakan:

e 55
Artinya : “keadaan yang darurat membolchkan hal-hal yang dilarang”>

Demikian pula melihat aurat orang lain (laki-laki atau wanita) pada
dasarnya dilarang (haram), tetapi apabila sangat diperlukan, seperti seorang laki-
laki yang hendak mengkhitbah (meminang) seorang wanita, dapat diizinkan
melihat aurat kecil (bertatap muka) sebagaimana sabda nabi kepada sahabat

Mugirah ketika mau menikah dengan seorang wanita:

(el (s olyy) Sz 333 O ot 455 ey 2
Artinya : “Lihat lah ia dahulu, karena sesungguhnya dengan melihat lebih
menjamin kelangsungan hubungan antara kamu berdua.”**

Apabila melihat aurat itu diperlukan untuk kepentingan medis (seperti
perneriksaan kesehatan, pengobatan operasi, dan sebagainiiya) inaka sudah teitu
Islam membolehkan kerena keadaan semacam ini sampai ketingkat darurat,
sehingga tanpa ada pembatasan aurat kecil dan besar, asalkan benar-benar
diperlukan untuk kepentingan medis dan melihat sekedariiya saja.

i s gl anfs

Artinya: " Apa yang diperbolehkan oleh dharurat maka, diukur menurut kadar
kemadharatannya.”*

3 Mahjuddin, Masailul Fighiyah,, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 77 »

# M. Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Al- Jami’ul Mukhtasar, (Beirut: Darul Fikri,
346), tt

% Al- Imém Jalaluddin bin Abi Bakr As-Suyuti Al-Syafi’i, Al-Asybah Wa Al Nazair, cet 1, 60
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Dalam ajaran agama Islam melarang kita untuk membatasi jumlah anak
dengan alasan ekonomi karena ini sangat bertentangan dengan Al-Qur’an surat

Al-An’am ayat 151 yang berbunyi:
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Artinya: " Katakanlah: Marilah kubacakan apa yang dikarambkan atas kamu oleh

Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan

Dia, berbuat baikiah terhadap kedua orang ibu dan bapak, dan

Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan,

Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan

Janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang

nampak diantaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan

dengan sesuatu (sebab) yang benar demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nys). (QS.Al-An’am :151)™°

Ayat tersebut di atas menjelaskan kepada kita semua agar kita tidak takut
dan khawatir ketika mempunyai anak dalam jumlah yang banyak. Dalam ayat
tersebut Allah telah berjanji kepada kita bahwasanya semua makhluk yang ada di
muka bumi ini termasuk anak yang akan kita lahirkan rezekinya sudah
ditanggung semua sama Allah.

Selain surat Al-An’am ayat 151 surat An-Nahl ayat 72 dan surat Hud ayat
6 juga menjelaskan larangan takut mempunyai anak. Dalam ayat tersebut Allah
berjanji kepada kita semua bahwa Allah akan memberikan rizqi yang baik-baik

kepada anak cucu kita.

36 Departemen Agama RI., 149
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surat An-Nahl ayat 72

ol 2 K555 S5 G 28l 2 280 gasg gt 2L 1 KT s Al
(V1) o b i aziys Bokals LSt

Artinya: "Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah

mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah
?u? 7

surat Hud ayat 6

(V) o S @ S gessinag Ui 1lisg ) 4 oV s 3 5 e G

Artinya : "Dan tidak ada svatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezkinys, dan Dia mengetahui tempat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannys semuanya tertulis dalam
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)””

Ada beberapa kaidah dan prosedur yang dipakai oleh beberapa Imam

madzhab figh seperti:

a. Kemaslahatan Umum (i I ~lall)
Menurut Abdul Wahab Khalaf pengertian maslahah mursalah yaitu

sesuatu yang dianggap maslahah namun tidak ada ketegasan hukum untuk
merealisasikaniiya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung
maupun yang menolak.** Ada pun macam-macam mas/ahah itu ada 3 yaitu:

1) Al-Maslahah Al-Mu’tabarah yaitu masl/ahah yang secara tegas diakui

oleh syari’atdan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk

¥ 1bid.,275
% 1bid.,223
¥ Satria Effendi, Ushul/ Figh, (Jakarta: Kencana, 2005) 148
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merelisasikannya. Misalnya diperintahkan berjihad untuk memelihara
agama dari ronrongan musuh, diwajibkan hukum gishash untuk menjaga
kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas peminum khamer untuk
memlihara akal, ancaman hukuman zina untuk memelihara keturunan dan
kehormatan, serta ancaman hukuman mencuri untuk menjaga harta.
Al-Maslahah Al-Mulgah yaitu sesuatu yang anggap rmasfahah oleh akal
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan
ketentuan syari’at. Misalnya ada anggapan bahwa menyamakan
pembagian warisan antara anak laki-laki dengan anak perempuan adalah
maslahah. Akan tetapi kesimpulan itu bertentangan dengan ketentuan
syari’at yaitu ayat 11 surat An-Nisa yang menegaskan bahwa pembagian
anak laki-laki dua kali pembagian anak perempuan.

Al-Maslah ah Al-Mursalah yaitu sesuatu yang dianggap maslahah namun
tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada
dalil tertentu baik yang mendukung maupun yang menolak. Maslahah
semacam ni biasanya terdapat pada masalah-masalah muamalah yang
tidak ada ketegasan hukumnya dalam Al-Qur’an dan sunah untuk dapat
dilakukan analogi. Misalnya peraturan lalu lintas, Keluarga Berencana.
Peraturan semacam itu tidak ada dalam Al-Qur’an maupun sunah, namun
peraturan semacam itu sejalan dengan tujuan syari’at yaitu dalam hal ini

adalah untuk memelihara jiwa dan harta.
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b. Adat Kebiasaan (3,4l
Definisi “urf menurut Abdul Karim Zaidan adalah sesuatu yang tidak

asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan
menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.*’
"Urf dibagi menjadi dua yaitu:

1) Al-’Urf Al-’Am (adat kebiasaan umum) yaitu adat kebiasaan mayoritas
dari berbagai negeri di satu masa. Contohnya adat kebiasaan yang berlaku
dibeberapa negeri dengan memkai ungkapan “cngkau telah haram aku
gauli’ kepada isterinya sebagai ungkapan untuk menjatuhkan talak kepada
isterinya itu. Dan kebiasaan menyewa kamar mandi umum dengan sewa
tertentu tanpa ketentuan secara pasti berepa lamanya mandi dan berepa
kadar aie yang digunakan.

2) Al-’Urf Al-khas (adat kebiasaan khusus) yaitu adat istiadat yang berlaku
pada masyarakat atau negeri tertentu. Misaliiya kebiasaan masyarakat irak
dalam menggunkan kata a/-dabbah hanya kepada kuda, dan menggangap
catatan jualbeli yang berada pada pihak penjual sebagai bukti yang sah
dalam masalah utang piutang.

Disamping pembagian diatas ‘urfdibagi lagi menjadi dua yaitu:

1) adat kebiasaan yang baik atau benar yaitu suatu hal baik yang menjadi
kebiasaan suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang

haram dan mnegharamkan yang halal. Misalnya adat kebiasaan suatu

“° Satria Effendi, Ushul Figh.,153



masyarakat di mana isteri belum boleh di bawa pindah dari rumah orang
tuanya sebelum menerima maharnya secara penuh, dan apa-apa yang
diberikan pihak laki-laki kepada calon isterinya ketika meminangnya
dianggap hadiah bukan dianggap mahar.

2) Adat kebiasaan fasid (tidak benar) yaitu sesuatu yang menjadi adat
kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan oleh Allah.
Misalnya menyajikan minuman yang mamabukkan pada upacara-upacar
resmi, apalagi upacara keagamaan, serta mengadakan tarian-tarian wanita
berpakaian seksi pada upacara yang dihadiripesrta laki-laki.

c. Magqasid Syari’ah

Magqasidus Syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Magasidus syari’ah mempunyai lima
tujuan pokok kemaslahatan pada diri manusia yaitu: memelihara agama,
memlihara manusia, memlihara jiwa manusia, memelihara harta manusia, dan
memelihara keturunan manusia.

Kita harus memelihara kelima hal tersebut disebabkan karena dunia
adalah tempat manusia hidup, Jadi harus ditegakkan diatas pilar-pilar
kehidupan yang lima itu. Tanpa terpeliharanya lima hal itu tidak akan
tercapai kehidupan manusia yang luhur secara sempurna. Oleh karena itu,
kemuliaan manusia tidak akan bisa dipisahkan dari lima hal tadi.

Menmmelihara agama ialah merupakan keharusan bagi manusia dengan

nilai-nilai kemanusiaan yang dibawa oleh ajaran agama sehingga manusia
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bisa menjadi lebih tinggi derajatnya dari pada hewan. Sebab dengan
memelihara agama manusia bisa memeperoleh rasa aman dan tentram.*!

Memelihara jiwa ialah memelihara hak untuk hidup seeara terhormat
dan memelihara jiwa agara terhindar dari tindakan penganiayaan,
pembunuhan, pemotongan anggota badan maupun tindakan melukai.
Termasuk dalam kategori memelihara jiwa adalah memelihara kemuliaan
atau harga diri manusia dengan jalan mencegah perbuatan zina mencaci maki
serta perbuatan serupa.

Memelihara akal ialah menjaga akal agar tidak terkena bahaya
(kerusakan) yang mengakibatkan orang yang bersangkutan tidak berguna lagi
di dalam masyarakat, serta menjadi sumber keburukan dan penyakit bagi
orang lain.

Memelihara keturunan ialah memelihara kelestarian makhluk hidup
yang berupa manusia dan membina sikap mental generasi penerus agar
terjalin rasa persahabatan dan persatuan diantara sesama umat manusia.

Memelihara harta ialah dilakukan dengan ;:ara mencegah perbuatan

yang menodai harta. Misalnya pencuri dan ghasab mengatur sistem

mengembangkan harta kekayaan dengan menyerahkannya kepada orang yang

mampu menjaga dengan baik.

4 Muhammad Abu Zahro, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Fidaus, 1995), 548-549



BAB III
PELAKSANAAN STERILISASI MASYARAKAT DESA NGETOS

KECAMATAN NGETOS KABUPATEN NGANJUK

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Secara umum Desa Ngetos mempunyai luas wilayah sekitar 123.371

Ha dan berbatasan dengan Desa-Desa sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Kuncir
b. Sebelah Selatan : Desa Blongko
c. Sebelah Barat : Desa Kepel

d. Sebelah Timur : Desa Suru

Desa Ngetos sendiri mempunyi lima (5) Dusun diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Dusun Sumber Bendo
b. Dusun Ngetos
c. Dusun Patuk
d. Dusun Selopuro
e. Dusun Badong
Demikianlah gambaran umum letak atau keadaan geegrafis Desa
Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Ngajuk yang akan kami jadikan lokasi

penelitian ini.

47
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2. Keadaan Demografis
Dari data yang kami peroleh jumlah penduduk Desa Ngetos adalah
6998 orang. Jumlah laki-laki sebanayak 3436 orang jumlah perempuan
sebanyak 3652 orang, dan jumlah kepala keluarga sebanyak 1974 KK.
Supaya lebih jelas kami gambarkan dalam bentuk tabel sebagi berikut:
TABEL I

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Uraian Jumlah
1. Laki-laki 3.436 Orang
2. Perempuan 3.652 Orang
3. | Kepala keluarga 1.974 Orang
Jumlah 6.998 Orang

Sumber data : Arsip Kantor kepala Desa Ngetos Tahun 2009
3. Keadaan Sosial Masyarakat
a. Ekonomi

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Ngetos adalah
disektor pertanian dengan komoditas utamanya padi dalam jangka waktu
satu tahun masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos bisa memanen
tiga kali dari sawah mereka dua kali panen padi dan satu kali panen
palawija. Selain disektor pertanian masyarakat Desa Ngetos Kecamatan

Ngetos juga bekerja sebagai PNS, swasta, berdagang, dan masih banyak
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lagi yang lanya. Untuk lebih jelasnya kami gambarkan dalam bentuk

tabel sebagi berikut:

TABEL II

Data Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ngetos

No Mata Pencaharian Jumlah
1. | Petani 2.083 Orang
2. | PNS 83 Orang
3. | TNLI/Polri 2 Orang
4. | Guru 49 Orang
5. | Dokter 1 Orang
6. | Bidan 1 Orang
7. | Mantri Kesehatan/Perawat 1 Orang
8. | Swasta 192 Orang
9. | Pensiunan 7 Orang
10 | Warung 64 Orang
11 | Toko 12 Orang
12 | Jasa Transportasi 14 Orang
13 | Tukang Kayu 152 Orang
14 | Tukang Batu 168 Orang
15 | Tukang Jahit/Bordir 7 Orang
16 | Tukang Cukur 1 Orang

Sumber data : Arsip Kantor kepala Desa Ngetos Tahun 2009
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b. Pendidikan
Masyarakat Desa Ngetos sangat memperhatikan sekali masalah
pendidikan apalagi dengan adanya seruan dari pemerintah tentang wajib
belajar 9 Tahun. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pendidikan

masyarakat desa Ngetos maka kami akan menyajikan data dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
TABEL Il
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Ngetos

No Keterangan Jumlah

1. | Penduduk usia 10 tahun keatas yang buta huruf 332 Orang
2. | Peduduk tidak tamat SD/sederajat 535 Orang
3. | Peduduk tamat SD/sederajat 3.987 Orang
4. | Penduduk tamat SLTP/sederajat 1.049 Orang
5. | Penduduk tamat SLT A/sederajat 993 Orang
6. | Penduduk tamat D-I 32 Orang
7. | Penduduk tamat D-II 26 Orang
8. | Penduduk tamat D-III 27 Orang
9. | Penduduk tamat S-I 15 Orang
10. | Penduduk tamat S-II 2. Orang
11. | Penduduk tamat S-III -

Sumber data : Arsip Kantor kepala Desa Ngetos Tahun 2009



TABEL IV
Prasarana Pendidikan Formal

No Jenis Prasarana Keterangan

1. | Taman kanak-kanak (TK) Ada

2. | SD/sederajat Ada

3. [ SLTP/sederajat Ada

4. | SLTA/sederajat Ada

5. | Universitas/Sekolah Tinggi Tidak ada

Sumber data : Arsip Kantor kepala Desa Ngetos Tahun 2009

c. Sosial agama
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Negara Indonesia adalah Negara yang melindungi warganya

dalam menjalankan ibadah dan kepercayaannya kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Agama di Indonesia yang diakui adalah agama Islam, Kristen,

Katholik, Hindu, Budha, dan Konghucu,

sedangkan mayoritas

masyarakat Desa Ngetos adalah pemeluk agama islam datanya sebagai

berikut:
TABEL V
Prasarana Ibadah

No Jenis Prasarana Keterangan
1. | Masjid Ada
2. | Langgar/Surau Ada
3. | Gereja Tidak ada
4. | Wihara Tidak ada
5. | Pura Tidak ada

Sumber data : Arsip Kantor kepala Desa Ngetos Tahun 2009
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B. Pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk

Pada tahun 1970 sampai akhir tahun 1999 pelaksanaan Keluarga
Berencana di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos dengan menggunakan Sterilisasi
berjalan dengan sangat alot dikarenakan pemahaman mereka tentang Sterilisasi
sangat minim. Di samping itu masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos juga
masih fanatik menggunakan alat kontrasepsi berupa pil dan suntik.

Tetapi pada awal tahun 2000 petugas dari puskesmas yang menangani
Keluarga Berencana dalam hal ini adalah PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana) sangat gejar melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang
program Keluarga Berencana dengan menggunakan Sterilisasi. Sehingga
pelaksanaan Sterilisasi mulai tahun 2000 ke atas sudah bisa berjalan dengan

Aminudin Aziz ” Pada tahun 1970-an sterilisasi sudah dikenalkan di
Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk tapi belum berjalan dengan
lancar dikarenakan masyarakat masih takut yang namanya operasi serta takut
mengganggu aktivitas dan hubungan sex mereka apabila mereka menggunakan
alat kontrapsi Sterilisasi. Sekarang dari tahun ketahun sterilisasi mengalami
perkembangan serta perhatian pemerintah terhadap pengguna sterilisasi sangat
besar, sckarang bagi akseptor yang ikut Sterilisasi mendapatkan kompensasi
berupa uang dan bingkisan tetapi beliau enggan menyebutkan kepada penulis

berapa besar jumlah uang yang diberikan kepeda akseptor. Ternyata ada syarat-
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syarat yang harus dipenuhi oleh para akseptor Sterilisasi untuk melakukan
operasi Sterilisasi, syarat yang perfama adalah surat pernyataan kesediaan yang
ditandatangani eleh suami isteri yang diketahui kepala desa, yang kedua minta
surat SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) dari kepala desa yang ketiga
surat pengantar dari puskesmas yang di ketahui oleh dokter setempat”’

Kemajuan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos juga diakui oleh
Winarsih ” Masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos sekarang sudah sadar
tentang Keluarga Berencana, Sekarang Sterilisasi sudah mengalami kemajuan
yang dulu proses Sterilisasi itu dipotong saluran sel telurnya tapi sekarang tidak
lagi dipotong melainkan hanya diikat saja jadi jika sewaktu-waktu akseptor ingin
mempunyai anak lagi tinggal dilepas ikatanya saja”.

Bermacam-macam alasan yang dikemukakan oleh para akseptor Keluarga
Berencana dengan menggunakan Sterilisasi diantaranya adalah ibu Patimah ”
Woalah mas-mas ningali keadaan ekonomi sakniki koyok ngene opo- opo larang
lombok sak ons ae Rp 6000 mangke menawi katah anake lah akeh utange to mas
bapak e lare-lare kerjaane ngeh namung buruh tani penghasilane mawon sedinten
namung Rp 25000 makane niku kulo nderek Sterilisasi.”

Begitu juga ibu Sumilah “sak niki lo mas pades pendamelan ngeh angel

mangke nek yogane katah damel ragat sekolah mboten wonten la wong bapak e

! Wawancara dengan bapak Aminudin Aziz petugas PLKB tanggal 12 Januari 2011
? Wawancara dengan ibu Winarsih bidan desa Desa Ngetos Kecamatan Ngetos 13 Jaunari 2011
3 Wawancara dengan ibu Patimah Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 02 Januari 2011
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lare-lare mawon kerjaanipun namung buruh tani penghasilane mawon sedinten
namung Rp 20000 njenengan semerep piyambak to mas pados pendamelan
dateng ndeso iku angel banget keranten alasan niku wau kulo ndeiek Sterilisasi™

Hal senada juga dikemukakan oleh ibu Kolipah ” sakini pados ekonomi
mawon empun kangelan mas semabarang-mbarang regane larang beras larang
lombok larang damel ngopeni yogone nopo to mas nek anak e katah-katah kaleh
mawon sampun kangelan kerjone bapak e ngeh namung buruh tani sedinten
penghasilanipin ngeh namung Rp 20000

Lain halnya dengan ibu Siti Muslikatin ” Kule nderek Sterilisasi amargi
kulo gadah kelainan mas inggih puniko kandungan lemah manawi gadah yogo
maleh mangke salah setunggale mesti kalah nek mboten kulo ngeh yogane niku
terose bu bidan, manake niku kulo kalihan bu bidan dipun saranaken derek
Sterilisasi.”®

Sealur dengan ibu Siti Muslikatin ibu Katini ”Alasan kulo ndamel
Sterilisasi niku amargi yuswo kulo sampun sepuh mas menawi kulo mbobot
mangke resikonipun ageng lan menawi mangke kulo ngelahiraken yogo mboten
saget normal terose bu Retno (Bidan Desa) ngoten sahinggo kulo dipun

saranaken kaleh bu Retno supados nderek Sterilisasi™’

4 Wawancara dengan ibu Sumilah Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 02 Januari 2011

3 Wawancara dengan ibu Kolipah Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 02 Januari 2011

¢ Wawancara dengan ibu Muslikatin Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 03 Januari 2011
7 Wawancara dengan ibu Katini Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 05 Januari 2011
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Berbeda dengan alasan-alasan akseptor di atas ibu Qomariyah “kulo
nderek Sterilisasi amargi kulo sampun kakehan anak mas anak kulo sampun 4
mangke nek nambah maleh sakne bapak e nek pas ngeragati sekolah bareng-
bareng™®

Alasan yang sama dikemukakan oleh ibu Maryam “Kulo tumut Sterilisasi
inggih puniko keranten putro kulo sampun katah mas putro kulo sampun 5
ingkang sepindah empun bade medal SMP ingkang ongko kaleh bade mlebet
SMP ingkang ongko tigo tasek kelas 5 ingkang ongko sekawan kelas 3 ingkang
ongko gangsal tasek umur 3 tahun keranten alasanniku wau mas kulo mutusaken
nderek Sterilisasi.”™

Dari beberapa responden di atas ada beberapa alasan yang dikemukakan
oleh para akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi diantaranya alasan
mereka mengguakan Sterilisasi karena keadaan ekonomi keluarga yang pas-
pasan, kebutuhan bahan pokok yang semakin hari semakin mahal, serta pekerjaan
suaminya yang hanya sebagai buruh tani yang penghasilannya hanya sekitar
Rp 20.000-Rp 25.000 perhari di rasa amat sangat kurang untuk memenuhi

kebituhan rumah tangga, selain itu alasan mereka adalah kesehatan dan banyak

8 Wawancara dengan ibu Qomariyah Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 08 Januari 2011
® Wawancara dengan ibu Maryam Akseptor Keluarga Berencana dengan Sterilisasi 08 Januari 2011
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Pada tahun 2010 kesadaran masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
tentang penggunaan alat kontrasepsi Sterilisasi sudah sangat tinggi untuk lebih

jelasnya maka kami akan menggambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL VI
Jumlah Akseptor Keluarga Berencana tahun 2010

No Metode Jumlah Akseptor

1. IUD 31

2. MOP -

3. MOW/Sterilisasi 21

4. Implant 82

5. Suntik 93

6. Pil 51

7. Kondom 47

Sumber data : Arsip PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana) Tahun 2010.
Menurut data yang kami peroleh dari PLKB (Penyuluh Lapangan

Keluarga Berencana) yang kami gambarkan dalam betuk tabel di atas kita dapat
mengetahui bahwa pelaksaan program Keluarga Berencana di Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos bisa dikatakan berjalan dengan lancar. Semua ini tidak lepas
berkat kerja keras dari PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana) Desa
Ngetos serta pihak-pihak yang terkait dalam usaha menyadarkan masyarakat
Desa Ngetos untuk melakukan Keluarga Berencana dengan menggunakan

Sterilisasi.
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C. Faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk

Berdasarkan data yang kami peroleh pada tabel VII tersebut di atas

program Keluarga Berencana dengan menggunakan metode Sterilisasi menepati
urutan terakhir setelah IUD

Beragam motif yang melatarbalakangi masyarakat Desa Ngetos

Kecamatan Ngetos yang melakukan Sterilisasi. Untuk lebih jelasnya kami akan

menggambarka dalarh bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL VII
Akseptor Sterilisasi Tahun 2010

No Nama Umur | Pekerjaan Suami | Alasan Sterilisasi
1. Sumiati 38 Petani Ekonomi
2. Katini 49 Petani Kesehatan
3. Siti Khatijah 42 Petani Ekonomi
4. Siti Muzagiyah 35 Petani Ekonomi

5. Sunarsi 28 Petani Ekonomi

6. Siti Muslikatin 35 Swasta Kesehatan
7. Wardiyah 35 Petani Ekonomi

8. Qomariyah A 30 Petani Ekonomi

9. Qomariyah B 40 Swasta Banyak Anak
10. Binsri 40 Petani Ekonomi
11. Sofiyah 35 Petani Ekonomi
12. Yatini 35 Petani Ekonomi
13. Yatemi 30 Petani Ekonomi
14. Sarotin 42 Petani Kesehatan
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15. Maryam 30 Swasta Banyak Anak
16. Sumilah 35 Buruh Tani Ekonomi
17. Khalipah 40 Buruh Tani Ekonomi
18. Semi 45 Petani Kesehatan
19. Sarkinem 38 Petani Ekonomi
20. Patimah 38 Petani Ekonomi
21. Samilah 32 Buruh Tani Ekonomi

Sumber Data: hasil wawancara dengan akseptor Sterilisasi

Dari 21 akseptor Sterilisasi yang kami jadikan responden maka kami
memperoleh keterangan motif yang meleterbelakangi mereka melakukan
Keluarga Berencana dengan Sterilisasi yaitu sebagai berikut:

1. Dari 15 responden yang memberikan keterangannya kepada kami bahwa
alasan mercka melakukan Sterilisasi dikarenakan faktor ekonomi.

2. Dari 4 responden yang memberikan keterangannya kepada kami bahwa
alasan mereka melakukan Sterilisasi dikarenakan faktor kesehatan.

3. Dari 2 responden yang memberikan keterangannya kepada kami bahwa
alasan mereka melakukan Sterilisasi dikarenakan faktor banyak anak.

Dari hasil penelitian yang kami lalukan tersebut inaka dapat kita ketahui
bersama bahwasanya alasan masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos yang
paling banyak menggunakan alat kontrasepsi dengan Sterilisasi adalah karena
alasan faktor ekonomi kemudian disusul dengan alasan kesehatan dan yang

terakhir adalah karena faktor banyak anak.



BAB IV

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
STERILISASI DI DESA NGETOS KECAMATAN NGETOS
KABUPATEN NGANJUK

A. Perspektif Hukum Islam Terhadap Faktor Ekonomi Yang Melatarbelakangi
Pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk

Sterilisasi ialah memandulkan laki-laki atau wanita dengan jalan operasi
(pada umumnya) agar tidak dapat menghasilkan keturunan. Sterilisasi berbeda
menghindari atau menjarangakan kehamilan untuk sementara waktu saja.
Sedangkan Sterilisasi ini, sekalipun sacara teori orang yang disterilisasikan
masih bisa dipulihkan lagi (Reversable), tetapi para ahli kedokteran mengakui
harapan tipis sekali untuk bisa berhasil."

Sterilisasi yang dimaksud disini adalah dalam pengertian  jl o2

yaitu prosedur bedah sukarela untuk menghentikan fertilisasi (kesuburan)

seorang perempuan dengan cara mengokulasi fuba falopii sehingga sperma tidak

dapat bertemu dengan ovarium.*

! Masjfuk Zuhdi, /s/am Dan Keluarga Berencana Dj Indonesis, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), 40
2 Abdul Bari Saifuddin, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, (Jakarta; Yayasan Bina
Pustaka Sarwono Prawirchardjo, Bab 18), 2004
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Sterilisasi merupakan salah satu varian dari Keluarga Berencana, dalam
Islam membolehkan pemeluknya untuk menggunakan Keluarga Berencana
dengan beberapa alasan diantaranya adalah karena alasan kesehatan dan alasan
ekonomi.

Tetapi perlu digaris bawahi bahwa seseorang boleh menggunakan
sterilisasi asalkan mempunyai alasan yang kuat seperti kesehatan dan ekonomi
yang benar-benar lemah. Selain dengan alasan tersebut sterilisasi boleh

digunakan asalkan sesuai dengan ketentuan syariat Islam, dan sterilisasi

diartikan dengan J.J! 25 bukan diartikan dengan jodl A2,

Melihat pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 2000 sudah
menepati urutan kelima di dunia maka laju pertumbuhan penduduk harus ditekan
jika tidak maka akan mengakibatkan banyak problem. Di antara problem yang
akan muncul adalah masalah pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan,
kehidupan sosial ekonomi, serta lingkungan hidup.?

Dari uraian Bab III dapat kita ketahui bersama bahwa faktor ekonomi
yang melatarbelakangi pelaksanaan Sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk adalah faktor utama terjadinya pelaksanaan
Sterilisasi.

Jika laju pertumbuhan penduduk Desa Ngetos Kecamatan Ngetos

Kabupaten Nganjuk tidak segera diatasi maka masalah ekonomi yang timbul

3 Rustam Muchtar, “Sinopsis Obstetri 2”. (Jakarta: EGC, 1998), 245-246



61

akan semakin tidak karu-karuan dan mereka akan mencari pekerjaan apa saja
untuk menghidupi keluarganya.

Faktor ekonomi dijadikan alasan utama masyarakat untuk melakukan
sterilisasi karena mayoritas pekerjaan dari masyarakat Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kab;xpaten Nganjuk adalah sebagai petani dan buruh tani. Karena letak
Desa Ngetos Kecamatan Ngetos yang berada di bawah lereng gunung wilis maka
mereka tidak ada pilihan lain selain bekerja sebagai petani, dan tidak
memungkinkan bagi mereka untuk bekerja di tambak dan bekerja sebagai
pegawai negeri sipil dan TNI/POLRI.

Jadi faktor-faktor yang terjadi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
tersebut sudah sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam syariat Islam itu
sendiri. Ada pun alasan masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
melaksanakan Sterilisasi adalah karena faktor ekonomi.

Dari alasan yang telah disebutkan oleh beberapa ulama’ maka realitas
pelaksanaan sterilisasi masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos termasuk
dalam kategori Orang yang terlalu lemah untuk menanggung beban ekonemi
keluarga ini sesuai dengan pendapat Syekh Muhammad Syalthut.

Jika seseorang terlalu lemah menanggung beban ekonomi maka janganlah
memaksakan diri untuk mempunyai anak dalam jumlah yang banyak karena itu

akan menyengsarakan diri sendiri. Padahal allah menghendaki kemudahan tidak
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menghendaki kesukaran sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat
185 yang berbunyi:

(VA0y sl 38 s vs 2l 28 g
Artinya: ”..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kamu...”*

Selain pekerjaannya sebagai petani yang dijadikan alasan mereka
melakukan sterilisasi alasan pendapatan yang sangat minim sang suami juga
membuat mereka menjatuhkan pilihan sterilisasi sebagai alat kontrasepsi untuk
tidak mempunyai anak lagi.

Pedapatan yang minim membuat mereka khawatir jika nantinya
berimabas pada tidak terpenuhinya kebutuhan keluarga serta anak-anak mereka
tidak akan mendapatkan pendidikan yang layak.

Dalam tafsir Al-Misbah surat Al-An’am ayat 151 membicarakan tentang
kemiskinan yang sedang dialami oleh sang ayah dan kekhawatiraniya akan
semakin terpuruk dalam kesulitan hidup akibat lahirnya seorang anak. Karena itu
Allah segera memberikan jaminan kepada sang ayah dengan menyatakan bahwa:
Kami akan memberi rejeki kepadamu, baru kemudian dilanjutkan dengan
jaminan ketersediaan rejeki untuk anak yang dilahirkan, yakni melalui lanjutan

ayat itu dan kepada mereka yakni anak-anak mereka.’

% Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: J-ART, 2005 ), 83
5 M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah Juz 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 333
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Dalam ayat tersebut menjelaskan jika seseorang itu tidak boleh
menelantarkan anaknya apalagi membunuh walaupun dalam keadaan ekonomi
yang sangat terpuruk sekalipun. Karena Allah telah berjanji kepada kita akan
menanggung semua rejekinya dengan catatan kita mau berusaha dengan keras
dan dengan cara jalan yang halal.

Selemah apapun kondisi perekonomian keluarga orang tua tidak boleh
melupakan kewajibannya dan tanggung jawabnya. Sebagai orang tua mempunyai
kewajiban kepada anaknya yaitu memberikan pendidikan yang layak, memberi
nama yang baik serta menikahkan apabila sudah cukup umur. Sebagaimana sabda
Nabi yang berbunyi:

o Soml cal) Wy 13 aomgiy Oy 4t st Oy ST ankey Of olly Je gl 5 0 0}

G of

Artinya : “Sesungguhnya diantara kewajiban orang tua kepada anaknya adalah

memberikan namga yang baik, mengajarkan baca tulis (memberikan
pendidikan), serta mengawinkan mereka apabila sudah baligh’®

Dalam menyikapi permasalahan tersebut di atas penulis berpendapat
bahwa selama masih ada alat kontrasepsi yang sifatnya tidak menurusak salah
satu organ tubuh. Maka sebaiknya memilih kentrasepsi yang dianggap tidak
bertentangan dengan syari’at Islam seperti pil, IUD, suntik, kondom, impant dan

sterilisasi yang metodenya mengikat fuba falopii bukan menotong fuba falopii.

¢ Ahmad bin Al-Husain bin ‘Aly Bin Musa Abu Baker Al-Baihaqi, Sunan Baihaqi Al-Qubra, (Mesir:
Darul Fikr, 164), 2005



B. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Sterilsasi di Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk

Dalam kitab-kitab figh klasik tidak disebutkan dalil-dalil tentang
Sterilisasi, kebanyakan dalam kitab figh klasik hanya menyebutkan dalil-dalil
tentang ‘az/ saja. Karena pada zaman Nabi alat kontrasepsi berupa Sterilisasi
belum ada atau belum dikenal yang ada hanya ‘azl.

Dari hukum asalnya yaitu ‘ 2z/ menuju kepada hukum Sterilisasi tentunya
sudah mengalami banyak perubahan, berubahnya suatu hukum ijtihad itu
berdasarkan kaidah-kaidah hukum Islam yang telah disepakati oleh seluruh
fugoha’ (ahli hukum figh) dan usuliyah (ahli usul figh) yang diantaranya adalah
sebagai berikut:

UIiE5 13545 alall ipaly 2 S4

Artinya: Hukum itu berputar bersama illatnya (alasan yang menyebabkan adanya
hukum) ada atau tidaknya.”

D585 558 5590 254 e

Artinya: H%—bakum itu bisa berubah karcna perubahan zaman, tempat dan

Se:Vain umenggtmakan kaidah-kaidah ushul figh seperti yang telah

dikemukakan di atas sebagai pijakan untuk memperkuat argumen, penulis juga
menggunakan mas/ahah muisalah, maqasidus syari’ah, dan ‘urf

Maslahah mursalah digunakan karena masalah yang dihadapi adalah

masalah muamalah yang tidak ditemukan dalilnya baik dalam Al-Qur’an

: Mouchlis Usman, Kardah-Kardeh Ushuliyah dan Fighiyah, (Jakarta: Grafindo Persada 1999), 192
Ibid., 145
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maupun hadist sehingga penyelesaiaannya harus menggunakan AMas/ahah
mursalah.

Dalam hal ini adalah sterilisasi yang mana tujuan umum dari sterilisasi
adalah untuk mengatur laju pertumbuhan penduduk pada dasarnya adalah demi
kemaslahatan umat. Diharapkan dengan terkendalinya jumlah penduduk maka
aspek-aspek lain seperti pendidikan, sosial, ekonomi, lapangan pekerjaan,
kesehatan, serta keamanan akan menjadi terkandali atau stabil. Salah satu
metode Keluarga Berenecana klasik yang dikenal adalah ‘szl Dengan demikian
tujuan ‘az/ juga termasuk salah satu dari maslahah mursalah yang mana tidak
disebutkan dalam Al-Qur’an secara jelas.

Sterilisasi termasuk kemaslahatan umat karena dengan adanya sterilisasi
diharapkan masyarakat bisa hidup lebih sejahtera karena bisa meminimalisir
banyaknya anak serta kebutuhan hidup dan juga bisa mencetak generasi yang
lebih berkualitas.

Dalam magasidus syari’ah mempunyai lima tujuan pokok kemaslahatan
pada diri manusia yaitu: memelihara agama, memlihara akal manusia,
memmlihara jiwa manusia, memelihara harta manusia, dan memelihara keturunan
manusia.

Berkenaan dengan konsep magasidus syari’ah yang berhubungan dengan
Keluarga Berencana dalam hal ini adalah sterilisasi maka dapat ditarik dua

konsep dari maqasidus syari’ah yaitu tentang memelihara keturunan dan
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memelihara harta. Karena dua konsep tersebut merupakan rujukan dasar untuk
melakukan Keluarga Berencana dengan menggunakan metode sterilisasi.

Sterilisasi merupakan salah satu bentuk dari magasidus syari’ah yaitu
memelihara keturunan manusia. Keturunan disini tidak harus diartikan dengan
mempunyai anak dalam jumlah yang sangat banyak melainkan dengan
mempunyai sedikit anak tetapi berkualitas, itu juga sudah mefupakan bentuk
dari memelihara keturunan.

Dengan menggunakan sterilisasi sebagai metode alat kontrasepsi selain
menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran karena dengan banyaknya
anak maka kebutuhan hidup juga akan semakin meningkat dan pengeluaran pun
juga semakin beftambah sehingga harta yang dikeluarkan pun otomatis juga
akan membengkak.

Ketimpangan antara pendapatan dan pengeluaran, yang akan berdampak
pada masalah-masalah lain yang membawa madharat sangat tidak diharapkan
dalam berumah tangga. Salah satu cara untuk menekan hal tersebut adalah
dengan ikut Keluarga Berencana.

’Az/ merupakan salah satu bentuk ’urf pada masa Nabi yaitu sebagai
metode kontersepsi untuk menjarangkan keturunan atau ingin menggauli

budaknya tetapi tidak ingin mempunyai anak pada saat mengauli budaknya dan
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pada waktu itu pula Nabi tidak melarang para sahabatnya untuk melakukan ’az/
sebagai metode kontrasepsi.

Pada fhasa sckatang ’az/ sudah jarang digunakan karena sudah banyak
alat kontrasepsi yang dianggap lebih aman dan modern seperti pil, kondom,
IUD, implant dan sterilisasi. Pemakaian alat kontrasepsi seperti yang telah
disebutkan sudah menjadi kebiasaan adat ("} di era sekarang ini.

Begitu juga sterilisasi merupakan bentuk dari (“urf) adat kebiasaan yang
baik karena sterilisasi sudah menjadi kebiasaan atau tradisi masyarakat Desa
Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk serta untuk mengatasi permasalahan ekonomi keluarga
yang disebabkan karena banyaknya anak.

Selain menggunakan kaidah-kaidah ushul figh, mas/ahah mursalah,
magqasidus syri’ah, serta ‘urf seperti yang telah dipaparkan di atas penulis juga
akan menggunakan dalil-dalil Al-Qur’an walaupun dalil-dalil tersebut tidak
secara eksplisit berkenaan dengan sterilisasi, tetapi secara implisit dalil tersebut
berkenan dengan Keluarga Berencana dengan alasan ekonomi.

Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 menjelaskan larangan meninggalkan
keturunan yang lemah baik lemah secara fisik maupun mental. Karena anak
adalah generasi penerus yang akan meneruskan perjuangan di masa yang akan
datang. Jika anak-anak itu ditinggalkan dalam keadaan lemah maka mereka

akan menjadi umat yang mudah dibodohi eleh umat lain.
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Umat Islam idealnya harus bisa menguasai semua lini agar kejayaan
Islam di masa lalu bisa kembali lagi. Untuk itu umat Islam harus mengenyam
pendidikan yang setinggi-tingginya. Sementara untuk memperoleh pendidikan
yang tinggi dibutuhkan biaya. Tanpa adanya biaya tentu mustahil untuk
mendapatkan pendidikan yang tinggi tersebut.

Jika umat Islam tidak mendapatkan pendidikan yang tinggi akhirnya
mereka akan menjadi umat yang terbelakang dan mereka akan kalah bersaing
dengan umat-umat yang lain hanya karena ketiadaan biaya. Untuk
mengantisipasi hal tersebut maka dibutuhkan suatu cara untuk mengatur jarak
kelahiran anak yaitu dengan jalan ikut progaram Keluarga Berencana.

Surat Al-Tagabun ayat 14 dan 15 menerangkan bahwa isteri dan anak itu
bisa menjadi musuh. Maksudnya adalah kadang-kadang isteri atau anak dapat
menjerumuskan suami atau Ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak dibenarkan oleh agama.

Oleh karena itu anak-anak dan isteri harus diarahkan dan dibimbing
supaya tidak menjadi musuh yang suatu saat bisa menjerumuskan ke jalan yang
tidak benar. Orang tua harus memberikan perhatian yang cukup serta mampu
memberikan pengaruh yang baik bagi anak-anaknya dan mampu menepis

pengaruh buruk yang mungkin timbul dari jumlah anak yang dimiliki.
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Melimpahnya harta tidak boleh sampai membuat lupa untuk beribadah
kepada Allah karena harta benda itu hanyalah titipan sekaligus merupakan
cobaan dan dapat saja suatu ketika menjadi musnah.

Selain tiga surat di atas, dalam surat Al-Hadid ayat 20 secara tegas Allah
SWT memperingatkan pada manusia bahwa dunia ini tiada lain adalah
permainan yang melalaikan atau melengahkan hati dari ingat kepada Allah SWT
(beribadah kepadanya). Di antara permainan dunia ini adalah harta dan anak.

Dunia tiada lain adalah kesenangan yang menipu oleh karena itu,
kebanggaan terhadap anak haruslah disesuaikan dengan kesanggupan
memeliharanya agar tidak membawa petaka dan tidak akan melengahkan orang
tua dari beribadah kepada Allah SWT. Kebanggaan terhadap harta benda
tidaklah abadi karena pada hakekatnya Allah-lah Yang Maha Mempunyai
segalanya.’

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa jika dalam sebuah
keluarga, suami isteri merasa tidak sanggup menafkahi anak dalam jumlah yang
banyak maka lebih baik mereka ikut program Keluarga Berencana dengan
metode sterilisasi. Dengan begitu diharapkan anak-anak mereka dapat hidup
dengan layak baik dari segi materi maupun pendidikannya.

Jika pasangan suami isteri tetap memaksakan mempunyai anak dalam

jumlah yang banyak sementara keadaan ekonomi meraka tidak mapan maka

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII,, 296
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kasihan anak-anak meraka. Anak-anak itu pasti akan terlantar, dalam artian
mereka tidak akan mendapatkan penghidupan yang layak sebagaimana mestinya
serta mereka tidak akan mendapat pendidikan yang terjamin.

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan cara observasi,
dokumentasi dan interview kepada para responden akseptor sterilisasi, petugas
puskesmas, dalam hal ini adalah petugas Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana (PLKB) dan bidan desa di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk penulis menemukan data bahwa: pasangan suami isteri
yang memilih menggunakan alat kontrasepsi sterilisasi hanya bertujuan sebagai
alat kontraseptif semata. Meraka memiliki masalah dengan ekonomi
(penghasilan) yang sangat rendah, kesehatan dan telah mempunyai anak lebih
dari empat.

Pemandulan yang diajarkan dalam agama Islam adalah yang sifatnya
berlaku pada waktu-waktu tertentu saja (temporer), bukan yang bersifat selama-
lamanya.!® Artinya alat kontrasepsi yang dipakai oleh suami atau isteri dalam
melakukan Keluarga Berencana dapat dilepaskan atau ditinggalkan bila suatu
ketika ia menghendaki anak lagi.

Dengan kemajuan teknologi kedokteran, metode kontrasepsi dengan
sterilisasi bagi isteri (fubektomi) saat ini berbeda dengan sebelumnya. Metode

sterilisasi terbaru dapat dilakukan cukup dengan mengikat saluran tuwba palupii

19 Mahjudin, Masalah Fighiyah Berbagai Kasus Yang Dihadapi Umat Islam Masa Kini, (Jakarta:
Kalam Mulia, 1997), 71
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tanpa dipotong, schingga jika sewaktu-waktu pasangan suami isteri ingin
memiliki anak lagi alat itu tinggal dilepaskan saja.

Cara sterilisasi dengan memutus saluran fwba palupii hanya dapat
dibenarkan menurut hukum Islam dengan mempertimbangkan kondisi keschatan
isteri yang menurut pendapat medis kehamilannya nanti amat beresiko.
Sebagaimana disebutkan dalam qaidah ushul figh:

Artinya : ”keterpaksaan membolehkan (seseorang membolehkan) hal/ yang

il

dilarang.

Tidak semua alasan faktor ekonomi bisa dijadikan alasan sescorang
untuk melakukan sterilisasi, karena alasan ekonomi itu sifatnya relatif. Tidak
semua orang bisa digeneralisir mempunyai kebutuhan hidup yang sama, tetapi
setiap orang itu mempunyai kebutuhan hidup yang berbeda-beda.

Sehingga orang-orang yang diperbolehkan melakukan sterilisasi dengan
alasan ekonomi itu adalah orang yang benar-benar ekonominya sudah dibawah
garis kemiskinan, serta melihat kadar dharuriyahnya dari lemahnya ekonomi
tersebut.

Sedangkan sterilisai yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Ngajuk adalah dengan cara diikat, dan melihat
kadar dari eckonominya termasuk pada tingkatan yang sudah sangat

memprihatinkan.

" Mahjuddin, Masailul Fighiyah., (Jakarta: Kalam Mulia, 2607), 77
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Dari beberapa dalil yang telah disebutkan di atas dan melihat
dharuriyahnya dari lemahnya ekonomi masyarakat Desa Ngetos serta teknik
kesimpulan bahwa sterilisasi yang dilaksanakan di Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk dengan alasan faktor ekonomi itu diperbolehkan.
Kabupaten Nganjuk tersebut diperbolehkan karena melihat kadar dharuriyahnya
dari lemahnya ekonomi tersebut dan teknik sterilisasi yang diikat. Dan mengacu
pada dalil-dalil Al-Qui’an surat An-Nisa ayat 9, Al-Tagabun ayat 14 dan 15, Al-
Hadid ayat 20 serta mas/ahah mursalah, maqgasidus syari’ah, dan ’urf.

Yang mana maslahah mursalah disini adalah demi menjaga kesejahteraan
keluarganya dan demi menjaga keturunan supaya keturunan yang dihasilkan
nanti tidak menjadi keturunan yang lemah dikemudian hari ini. Dari sisi
maqasidus syari’ah, sterilisasi tersebut dilakukan demi menjaga harta dan
menjaga keturunan. sementara dari sisi ‘wrf dalam masyarakat Desa Ngetos
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk kontrasepsi dengan sterilisasi sudah

menjadi tradisi untuk mengatasi salah satu permasalah ekonomi keluarga.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa serta pemahaman penulis skripsi ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Faktor ekonomi dijadikan alasan utama masyarakat Desa Ngetos Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk untuk melakukan sterilisasi adalah karena
pekerjaan mereka yang mayoritas adalah sebagai petani dan buruh tani yang
penghasilan mereka sehari sekitar Rp 20000-Rp 25000 yang dianggap oleh
masyarakat sana tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari terkadang mereka juga harus berhutang kepada tetangga kanan
kiri untuk memenhi kebutuhan hidup sehari-hari, maka dari itu masyarakat
Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk memutuskan untuk
memilih alat kontrasepsi berupa sterilisasi.

Pelaksanaan sterilisasi di Desa Ngetos Kecamatan Ngetos Kabupaten
Nganjuk dengan alasan faktor ekonomi dalam perspektif hukum Islam
diperbolehkan karena melihat kadar dharuriyahnya dari lemahnya ekonomi
tersebut dan teknik penggunaan sterilisasi dengan cara diikat serta
mempertimbangkan kaidah-kaidah ushul figh, maqgasidus syari’ah, maslahah
mursalah dan ’urfserta mengacu pada Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 Al-

Tagabun ayat 14 dan 15, Al-Hadid ayat 20.
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Kepada seluruh warga masyarakat Desa Ngetos Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk yang akan melakukan Keluarga Berencana dengan
menggunakan Sterilisasi hendaknya dipikirkan atau dipertimbangkan lagi
secara masak-masak agar tidak menyesal dikemudian hari. Kalau bisa
diupayakan terlebih dahulu menggunakan alat atau cara kontrasepsi Keluarga
Berencana yang benar-benar dibolehkan oleh Islam semisal dengan ‘az/
seperti yang dilakukan oleh para sahabat di jaman Nabi atau bisa
menggunakan suntik, pil, kondom, implant, dan IUD (spiral).

Kepada para pasangan muda yang hendak melaksanakan pernikahan
seyogyanya benar-benar mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya baik dari
segi materi maupun immateri, schingga nantinya ketika memiliki anak
mereka sudah siap dan anak mereka tidak akan terlantar dengan alasan

keterbatasan ekonomi.



DAFTAR PUSTAKA

‘Abd Al-Rahim ‘Umran, J/s/am dan KB, Jakarta: Lentera Basritama, 1997

Abu Abdul Rahman Ahmad An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, Semarang: Thoha Putra
JuzV

Ahmad bin Al-Husain bin ‘Aly Bin Musa Abu Baker Al-Baihaqi, Sunan Baihaqgi Al-
Qubra, Mesir: Darul Fikr, 2005

Abudin Nata, Mertodologi Studi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998

Ahmad Satun, KB dengan Sterilisasi (Tubektomi) Di Desa Pangkah Kulon
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Dalam Tinjavan Hukum Islam,
Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003 )

Al- Imam Jalaluddin bin Abi Bakr As-Suyuti Al-Syafi’i, A/-Asybah Wa Al Nazair,
cet]

Al-Asqalani, Ibnu hajar Bulijgul Maram, Bairut: Darul Fikr, 1994
Al-Gazi, Ibnu Qasyim, A/-Bgjuri, Semarang: Toha Putra ,tt
Arif Mansjoer (eds.), Kapita Selekta Kedokteran, Jakarta: Media Aesculapius, 1999

As-Sarastani, Abi Daud Sulaiman Bin Al-Asy’at, Sunan Abi Daud, Darul Fikri juz
I1I

Baso, Zahro Andi (eds), Kesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan, Sulsel:
Pustaka Pelajar, 1999

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: kencana Predana Media,
2009

Chalid. Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara,
2009

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: J-ART, 2005

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2000



Hamka, Taf$ir Al-Azhar Juz V, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2000

-------- , Tafsir Al-Azhar Juz VII, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2000

Hanafi Hartanto, Keluarga Berencana (KB) dan Kontrasepsi, Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2004

Hanifa Wiknjosastro, /lmu Kebidanan, Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono
Prawirohardjo, 2006

Imam Ghazali, /iya ‘Ulumuddin Jus 2, Bairut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyah, tt

M. Isa bin Surah At-Tirmidzi, Svanan At-Turmidzi Al- Jami’ul Mukhtasar, Darul
Fikri

M. Nasir, Metode Penclitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988
M. Quraish Sihab, TafSir Al-Misbah Juz 4, Jakarta: Lentera Hati, 2001
Mahjuddin, Masailul Fighiyah, Jakarta: Kalam Mulia, 2007

Manuaba, Ida Bagus Gde, /lmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga
Berencana Untuk pendidikan Bidan, Jakarta: EGC, 1998

Masjfuk Zuhdi, Is/lam Dan Keluarga Berencana Di Indonesia, Surabaya: Bina Ilmu,
1986
» Masail Fighiyah, Malang: Gunung Agung, 1987

Muchlis Usman, kaidah-kaidah ushuliyah dan fighiyah, Jakarta: grafindo persada
1999

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progressif,
1997

Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996

Nur Aisiyah, 7injavan Hukum Islam Terhadap Steriliasi (Tubecktomi) Bagi
Perempuan Penderita Epilepsi” Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006



Rustam Muchtar, “Sinopsis Obstetri 2”. Jakarta: EGC, 1998
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Renika Cipta, 1997

Saifuddin, Abdul Bari, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, Jakarta:
Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2004

Satria Effendi, Ushul Figh, Jakarta: Kencana, 2005

Somad, Ahmad Thamrin (eds), 7eknik Keluarga Berencana Perawatan Kesuburan,
Bandung: Elstar Offset 1980

Yanggo, Chuzaimah T. (eds), Problematika Hukum Islam Kontemporer 1I,
Jakarta:Pustaka Firdaus 1996

Yusuf Qardhawi, Al-Halal Wa Al-Haram Fil Islam, Dar Al-Baidha’: Dar Al-
Ma’rifat, 1985

Zahro, Muhammad Abu, Ushul Figih, Jakarta: Pustaka Fidaus, 1995



